
 

 

SKRIPSI 

 

ANALISIS PERSEPSI MAHASISWA NON MUSLIM DI 

ASRAMA  UNSYIAH TERHADAP KEBERADAAN BANK 

SYARIAH (STUDY UPT. ASRAMA UNSYIAH) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH 

2020 M/ 1442 H 

Disusun Oleh: 

 

FIKA SRINADIA 

NIM. 150603135 

 



CORE I5
Typewritten text
,









vii 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

“Visi Tanpa Eksekusi Hanyalah Halusinasi” 

 

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

Dengan ucapan syukur Alhamdulillah, karya sederhana ini penulis 

persembahkan untuk: 

* Ayah dan Ibuku yang aku sayangi yang telah bekerja keras  

demi masa depanku serta tiada henti mendoakan dan membuat  

aku semangat dalam melakukan semua hal. 

Yang tak terhingga, 

* Seluruh keluarga besar yang senantiasa memberikan motivasi, 

bimbingan dan selalu mendoakanku. 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

KATA PENGANTAR 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, 

yang senantiasa telah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya 

kepada umat-Nya sehingga penulis telah dapat menyelesaikan 

proposal skripsi yang berjudul “Analisis persepsi mahasiswa non 

muslim asrama kompas unsyiah terhadap keberadaan bank syariah 

”. Shalawat beriring salam tak lupa pula kita sanjung-sajikan ke 

Baginda Nabi Besar Muhammad Saw. beserta keluarga dan sahabat 

beliau, yang mana oleh beliau yang telah membawa kita dari alam 

kebodohan ke alam yang penuh ilmu pengetahuan seperti yang kita 

rasakan pada saat ini.  

Upaya penulisan skripsi ini merupakan salah satu tugas dan 

beban studi yang harus di tempuh oleh setiap mahasiswa yang 

hendak mengakhiri program S-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Dari awal 

program perkuliahan sampai pada penyelesaian skripsi ini tentu 

tidak akan tercapai apabila tida ada bantuan dari semua pihak baik 

moral maupun material. Oleh karena itu, penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berpartisipasi dan memberikan motivasi agar terselesainya skripsi 

yang penulis tulis. 

Mudah-mudahan atas partisipasi dan motivasi yang sudah di 

berikan sehingga menjadi amal kebaikan dan mendapat pahala 

yang setimpal di sisi Allah SWT. Penulis sepenuhnya menyadari 

bahwa proposal ini masih jauh dari kesempurnaan karena 



ix 

 

keterbatasan kemampuan ilmu penulis. Oleh karena itu penulis 

mengharapkan kritikan  dan saran dari  semua pihak yang sifatnya 

membangun demi kesempurnaan penulis di masa yang akan 

datang. Dengan haparan proposal ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua. Amin Ya Rabbal A‟lamin. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa ada 

beberapa kesilapan dan kesulitan. Namun berkat bantuan dari 

berbagai pihak alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir ini. Oleh karena itu penulis menyampaikan ucapan terima 

kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Dr. Zaki Fuad Chalil, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry. 

2. Dr. Nevi Hasnita, S.Ag., M.Ag., M.Sc selaku ketua Program 

Studi Perbankan Syariah dan Ayumiati, SE., M.Si selaku 

Sekertaris Program Studi Perbankan Syariah.  

3. Muhammad Arifin, M.Ag., Ph.D selaku ketua Laboratorium.  

4. Ayumiati, SE., M.Si selaku pembimbing I dan Hafizh 

Maulana, SP.,S.HI., ME selaku pembimbing II yang tak 

bosan-bosannya memberi arahan dan nasehat bagi penulis 

demi kesempurnaan skripsi ini. 

5. Cut Dian Fitri, SE., M.Si., Ak selaku Penasehat Akademik 

(PA) penulis selama menempuh pendidikan di Program Studi 

Perbankan Syariah dan seluruh staff pengajar Perbankan 

Syariah yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat kepada 

penulis. 

6. Ayahanda tercinta Yusri dan ibunda tercinta Sufriyati yang 

selalu memberikan doa tanpa henti, semangat dan motivasi 



x 

 

yang tiada habisnya kepada ananda, sehingga ananda dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih juga kepada adik 

Wira Afrilia saudara yang selalu memberi semangat dan 

mendukung ananda dalam keadaan apapun, sehingga ananda 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih juga kepada 

abang, kakak Dakhrijal dan Daskia Putri yang selalu memberi 

semangat dan menjadi tempat ananda bertukar pikiran dalam 

penulisan skripsi ini, sehingga ananda dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

7. Terima Kasih juga kepada sahabat tercinta Maulida, Sari, 

Ijalatul, Aida, Lisma dan Naura yang selalu memberikan 

semangat, meluangkan waktu untuk saling bertukar pendapat, 

memberi arahan dalam penyelesaian skripsi ini, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kasih untuk 

semua pihak semoga mendapat balasan yang setimpal dari Allah 

SWT. Dan semoga Tugas Akhir ini bermanfaat untuk semua pihak 

yang membacanya. 

 

Banda Aceh, 27 Agustus 2020 

Penulis, 

 

 

 

Fika Srinadia 

 

 

 



xi 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menter iP dan K 

Nomor: 158 Tahun1987 –Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 „ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‟ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa:كيف

 haula:هىل 
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3. Maddah 

Maddah  atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Hurufdan Tanda 

ا  Fatḥah dan alif ي /َ 

atau ya 

Ā 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

 qāla: ق ال  

م ى  ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūlu: ي ق وْل  

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati. 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :ر 

ة ر  ن ةةةةو  يْن ةةةةة  الْم  د  َْ ا لْم   : al-Madīnah al-Munawwarah/al-

Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf.  
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ABSTRAK 

Nama : Fika Srinadia 

NIM : 150603135 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah 

Judul Skripsi : Analisis Persepsi Mahasiswa Non Muslim Di  

Asrama Unsyiah Terhadap Keberadaan Bank 

Syariah (Study UPT. Asrama Unsyiah) 

Tanggal sidang  : 27 Agustus 2020  

Tebal skripsi : 111 

Pembimbing I : Ayumiati, SE., M.Si 

Pembimbing II : Hafizh Maulana, SP., S. HI., ME 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

persepsi mahasiswa Non-muslim di asrama Unsiyah terhadap 

keberadaan Bank Syariah di Aceh dalam perspektif internal. 

Kemudian juga untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa 

Non-muslim di asrama Unsiyah terhadap keberadaan Bank Syariah 
di Aceh dalam perspektif eksternal. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu melalui teknik observasi, kuesioner dan dokumentasi. Tempat 

dan lokasi penelitin yaitu di UPT Asrama Unsiyah. Narasumber 

dalam penelitian ini yaitu pimpinan Asrama dan Karyawan Asrama 

Unsiyah dan mahasiswa Non-muslim Unsiyah. Hasil penelitian ini 

menujukkan bahwa sikap  berpengaruh meningkatkan persepsi 

mahasiswa non muslim asrama unsyiah terhadap keberadaan bank 

syariah, kepribadian individu berpengaruh meningkatkan persepsi 

mahasiswa non muslim asrama unsyiah terhadap bank syariah, 

informasi yang diperoleh meningkatkan persepsi mahasiswa non 

muslim asrama unsyiah terhadap keberadaan bank syariah, 

pengetahuan berpengaruh meningkatkan persepsi mahasiswa non 

muslim asrama unsyiah terhadap keberadaan bank syariah, dan 

kebutuhan sekitar tidak berpengaruh meningkatkan persepsi 

mahasiswa non muslim asrama unsyiah terhadap keberadaan bank 

syariah. 

 

Kata kunci : Persepsi Mahasiswa, Mahasiswa Non Muslim, 

 Bank syariah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia  dalam dibidang teknologi semakin 

pesat dan ini berdampak terhadap masyarakat sehingga bidang 

lainnya pun ikut berkembang  seperti bidang usaha yang 

didalamnya mencakup bidang industri baik itu industri perorangan 

ataupun milik pemerintah. Dalam hal ini industri perbankan pun 

ikut maju seiring dengan perkembangan zaman, munculnya 

berbagai jenis bank baik itu bank konvensional ataupun bank 

syariah. Kebutuhan masyarakat Indonesia yang kerap ikut 

berkembang sangat mempengaruhi sistem perbankan yang ada di 

Indonesia. 

Pengembangan sebuah sistem perbankan berbasis Islam 

secara politis di Indonesia akhirnya diakui sebagai bagian dari 

upaya tujuan pembangunan nasional yaitu untuk mencapai 

terciptanya masyarakat adil dan makmur berdasarkan demokrasi 

ekonomi. Hal ini ditandai dengan peran aktif pemerintah dalam 

mengembangkan industri perbankan syariah yang diharapkan akan 

mampu menjadi langkah awal bagi pengembangan sistem ekonomi 

yang berlandaskan pada nilai keadilan, kebersamaan, pemerataan, 

dan kemanfaatan yang sesuai dengan prinsip syariah. Peran aktif ini 

diturunkan tidak saja dalam level kebijakan perundangan, tetapi 

juga masuk dalam ranah praktis. Lahirnya Undang-Undang Nomor 
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21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah merupakan bukti 

pengakuan pemerintah bahwa pengaturan mengenai perbankan 

syariah yang selama ini ada belum secara spesifik, sehingga perlu 

dirumuskan perundangan perbankan syariah secara khusus. Selain 

itu, Tujuan bank syariah ini dapat tercapai jika bank syariah 

menyalurkan kreditnya pada sektor-sektor produktif yang dapat 

meningkatkan perekonomian secara riil.  Sejumlah perundangan 

memang telah disusun sebelumnya, yaitu Undang-Undang Nomor 

7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992 merupakan landasan bagi operasionalisasi perbankan 

syariah yang saat itu dianggap sebagai bank dengan sistem bagi 

hasil (profit and loss sharing) dan belum secara spesifik sebagai 

perbankan dengan nilai-nilai syariah sebagai basis operasionalnya 

(Andriansyah, 2009).  

Bank syariah yang beroperasi sesuai prinsip syari‟ah Islam 

adalah bank yang  mengikuti ketentuan-ketentuan syari‟ah Islam, 

khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam. 

Lebih lanjut, dalam tata cara bermuamalat itu dijauhi 

praktekpraktek yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba 

untuk diisi dengan kegiatankegiatan investasi atas dasar bagi hasil
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dan pembiayaan perdagangan Bank syari‟ah adalah bank yang 

aktivitasnya meninggalkan masalah masalah riba. Dengan 

demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan 

salah satu tantangan yang dihadapi dunia Islam dewasa ini. Suatu 

hal yang menggembirakan bahwa belakangan ini para ekonom 

muslim telah mencurahkan perhatian besar, guna menemukan cara 

untuk menggantikan sistem bunga dalam transaksi perbankan dan 

keuangan yang lebih sesuai dengan etika Islam. Upaya ini 

dilakukan dalam upaya untuk membangun model teori ekonomi 

yang bebas bunga dan pengujiannya terhadap pertumbuhan 

ekonomi, alokasi dan distribusi pendapatan (Wilardjo, 2004). 

Saat ini peminat bank Syariah pun tidak kalah banyak dengan 

bank konvensional apalagi dengan tawaran-tawaran yang berbasis 

Islam. Masyarakat yang didominasi oleh masyarakat muslim juga 

membuat perkembangan bank Syariah sedikit lebih cepat, namun 

keberadaan masyarakat non muslim tidak mempengaruhi aktivitas 

dari pada bank Syariah sendiri. Bank yang berbasis Islam 

hendaknya diminati oleh masyarakat muslim saja namun ada 

beberapa bank yang berbasis Islam juga diminati oleh masyarakat 

non Muslim. Bank Syariah termasuk kedalam kategori badan usaha 

yang dimana memiliki tujuan yang sama dengan badan usaha 

lainnya. Setiap badan usaha memiliki tujuan mencari keuntungan 

dan laba. Bank konvensional dan bank syariah sama-sama memiliki 

tujuan untuk menguntungkan namun sistem yang diterapkan 

berbeda yaitu Bank Syariah berlandaskan sistem islam. 
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Perkembangan bank syariah yang kian meningkat di Aceh ini 

merupakan daya Tarik tersendiri bagi masyarakat mengingat Aceh 

menerapkan syariah hal ini juga di buktikan  dengan penerapan 

syariat Islam. Syariat islam ini juga dijalankan oleh semua pihak 

yang mempunyai tanggungjawab menjalankan secara Kaffah 

termasuk dalam aspek perbankan syariah. Menurut Bahri (2013) 

implementasi syariat islam diaceh menimbulkan beragam pendapat 

dari masyarakat diaceh setelah pasca legitimasi terutama 

masyarakat diaceh yang diselenggarakan oleh perangkat desa yang 

belum terlaksananya syariat islam secara menyeluruh maka hal itu  

menyebabkan terjadinya pro dan kontra. Setelah pemberlakuan 

syariat islam diaceh maka fenomena yang terjadi menarik simpati 

masyarakat untuk diikuti dan dicermati syariat islam diaceh, syariat 

islam tidak hanya berlaku diaceh saja tetapi diberbagai dunia 

muslim umumnya contohnya terlihat dari etimologi dan 

terminologi syariat itu sendiri. Menurut Yamani (1977) 

menyatakan bahwa syariat islam dalam arti sempit yaitu hanya 

berlaku pada dalil-dalil yang pasti dan tegas menurut al-quran dan 

hadist. Sedangkan dalam arti luas yaitu semua hukum yang telah 

disusun oleh ahli fiqih dengan dalil-dalil dari al-quran dan hadist.  
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Dengan masyarakat yang mayoritas Islam serta  banyaknya 

bank Syariah yang beroperasi di Aceh tidak mempersulit 

masyarakat non muslim dalam melakukan kegiatn perbankan. 

Masyarakat non muslim juga mendapatkan perlakuan yang sama 

dengan muslim lainnya dalam melakukan transaksi di perbankan 

syariah. Namun, peneliti ingin melihat bagaimana persepsi 

mahasiswa non muslim yang ada di Aceh terutama bertempat 

tinggal di Asrama unsyiah terkait adanya bank syariah yang 

berbasis Islam. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul 

“Analisis Persepsi Mahasiswa Non Muslim di Asrama Unsyiah 

Terhadap Keberadaan Bank Syariah (Studi Asrama Kompas 

Unsyiah)” untuk melihat persepsi masyarakat non muslim yang 

ada di Aceh khususnya masyarakat yang tinggal di kawasan 

Darussalam. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi mahasiswa non muslim di Asrama 

Kompas Unsyiah terhadap keberadaan bank syariah di 

Aceh dalam persepektif internal? 

2. Bagaimana persepsi mahasiswa non muslim di Asrama 

Kompas Unsyiah terhadap perbankan syariah di Aceh 

dalam persepektif eksternal? 
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1.3   Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa non muslim di 

Asrama Kompas Unsyiah terhadap keberadaan bank syariah 

di Aceh dalam persepektif internal. 

2. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa non muslim di 

Asrama Kompas Unsyiah  terhadap perbankan syariah di 

Aceh dalam persepektif eksternal. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini  diharapkan mempunyai manfaat dalam 

pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat memberikan 

informasi mengenai persepsi masyarakat non muslim 

terhadap keberadaan bank syariah. 

2. Secara praktis, Penelitian ini bermanfaat sebagai acuan 

bagi Bank Mandiri Syariah untuk terus mengembangkan 

teknologi perbankan berdasarkan hasil persepsi 

mahasiswa non muslim terhadap keberadaan bank 

syariah. 
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1.5   Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini berguna untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan tidak menyimpang dari 

pokok permasalahan, secara sistematis susunan penelitian itu 

adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisika landasan teori yang digunakan 

melakukan penelitian, hasil penelitian terdahulu yang 

relavan dengan penelitian, kerangka berfikir penelitian dan 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini akan menguraikan mengenai metode 

penelitian yang didalam Memuat pendekatan dan jenis 

penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan   

sampel penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, 

uji validitas dan reabilitas, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum objek 

penelitian, analisis persepsi mahasiswa non muslim 
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asrama kompas unsyiah terhadap keberadaan bank 

syariah. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bagian bab akhir ini terdiri kesimpulan, dan saran 

dari penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Konsep Persepsi 

2.1.1. Konsep Dasar Persepsi 

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting 

bagi manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala 

di sekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, 

menyangkut intern dan ekstern berbagai ahli telah memberikan 

definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya 

mengandung makna yang sama. Menurut kamus besar bahasa 

indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari 

sesuatu proses seseorang mengetahui beberapa hal panca 

inderanya. 

Sugihartono, dkk (2007 :8) mengemukakan bahwa persepsi 

adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau 

proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat 

indera manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut 

pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu 

itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi negatif yang 

akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. 

Menurut bimo walgito (2004: 70) mengungkapkan bahwa 

persepsi merupakan suatu proses pengorganisasian, 

pengintepretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme 

atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti dan merupakan 
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aktivitas yang integrated dalam diri individu. Respon sebagai 

akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan berbagai 

macam bentuk. Stimulus mana yang akan mendapatkan respon dari 

individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. 

Berdasarkan hal tersebut perasaan kemampuan berfikir 

pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, maka 

dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan 

berbeda antar individu satu dengan individu lain. Setiap orang 

mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang sama 

dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, 

pengalaman dan sudut pandangnya. Persepsi juga bertautan dengan 

cara pandang seseorang terhadap suatu objek dengan cara yang 

berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang dimiliki 

kemudian berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi baik positif 

maupun negatif ibarat file yang sudah tersimpan rapi di dalam alam 

fikiran bawah sadar kita. File itu akan segera muncul ketika ada 

stimulus yang memicunya, ada kejadian yang membukanya. 

Persepsi merupakan hasil kerja otak dalam memahami atau menilai 

suatu hal yang terjadi disekitarnya (Waidi,2006: 118). 

Menurut Jalaluddin rahmat (2007: 51) menyatakan persepsi 

adalah pengamatan tentang objek, peristiwa atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan. Sedangkan menurut pendapat suharman (2005 : 

23) menyatakan persepsi adalah suatu proses menginterpretasikan 
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atau menafsir informasi yang diperoleh melalui sistem alat indera 

manusia. Menurutnya ada tiga aspek dalam persepsi yang dianggap 

relavan dengan kognisi manusia, yaitu pencatatan indera, 

pengenalan pola, dan perhatian. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik suatu kesamaan pendapat 

bahwa persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari 

penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri 

individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui 

indera-indera yang dimilikinya. 

Menurut Chaplin (2001) dalam kamus lengkap psikologi, 

persepsi adalah: 

1. Proses mengenali atau mengetahui objek dan kejadian 

objektif dengan bantuan indera. 

2. Kesadaran dari proses-proses organik. 

3. Satu kelompok dari penginderaan dengan penambahan 

arti-arti yang berasal dari pengalaman di masa lalu. 

4. Variabel yang menghalangi atau ikut campur tangan, 

berasal dari kemampuan organisme untuk melakukan 

pembedaan diantara perangsang-perangsang. 

Persepsi merupakan suatu proses  seseorang menafsirkan 

stimulus yang diterimanya dan juga merupakan suatu proses 

seseorang mengorganisasikan fikirannya dengan menafsirkan dan 

mengalami serta mengolah pertanda atau sesuatu yang terjadi di 

lingkungannya. Dalam hal stimulus yang kompleks maka persepsi  
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merupakan suatu reaksi terhadap situasi keseluruhan dari suatu 

lingkungan atau keseluruhan stimulus.  

Menurut Mozkowits dalam penelitian Desriani (1993), 

persepsi  memiliki hirarki sebagai berikut: 

a. Gambaran dasar 

b. Bentuk dan pola 

c. Konteks 

d. Idenfikasi 

e. Bersifat motivasi 

Dalam hirarki pertama persepsi hanya bersifat fisiologi dan 

dalam prosesnya banyak berhubungan dengan sistem syaraf 

sedangkan hirarki kedua, proses terjadinya persepsi telah 

mengaitkan unsur perkembangan dengan memperhatikan 

kematangan seseorang dan juga pengalaman hasil belajar 

disamping unsur netral sebagai dasarnya. Hirarki selanjutnya yaitu 

konteks yang merupakan suatu proses yang sudah mengaitkan 

berbagai macam pengalaman dan hasil dan hasil belajar sehingga 

bisa terjadi proces neuro psikologik seperti pembedaan terhadap 

gerak, kedalaman dan konstansi  pada hirarki identifikasi dan 

rekognisi yang merupakan suatu proses dimana didalamnya sudah 

banyak terkait rangkaian berbagai kejadian dan pengalam serta 

pembentukan konsep.Hirarki terakhir bersifat motivasi atau nilai 

yang menunjukan bahwa suatu persepsi telah merupakan aplikasi 

dari berbagai pengalaman individu.  Dalam hal ini dikatakan bahwa 

pengalaman, pengharapan serta penilaian sesuatu hal yang bisa 
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menjadi penentu terjadinya persepsi. Dengan demikian hal tersebut 

akan mempengaruhi individu dalam memberikan bentuk dan arti 

atas apa yang dilihatnya. Dengan hirarki tersebut maka dalam 

kehidupan sosial yang melibatkan banyak individu akan banyak 

terjadi proses motivasi atau penilaian pada proses persepsi ini. 

Menurut Walgito (2002), Persepsi berhubungan dengan 

kemampuan berinteraksi manusia terhadap lingkungannya akan 

aktivitas - aktivitas kejiwaan. Kemampuan tersebut adalah 

bagaimana manusia menerima stimulus dari luar yang berhubungan 

dengan aspek pengenalan (kognisi) dan kemampuan melahirkan 

apa yang terjadi dalam jiwa yang berhubungan dengan motif atau 

kemauan ( kognasi ). Dalam bukunya Walgito menambahkan 

kemampuan konasi sebagai respon atas kemampuan manusia dalam 

melihat efek atau stimulus yang menimbulkan state, atau keadaan - 

keadaan dalam jiwa manusia yang senang apabila melihat sesuatu 

yang indah atau positif. Keterkaitan antara individu dengan 

lingkungannya, baik fisik maupun sosial memunculkan ragam 

respon dari stimulus-stimulus yang ditimbulkan, dan ini berkaitan 

erat dengan persepsi (WJS. Purwadarmit, 2001). 

2.1.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi persepsi 

Menurut Miftah Toha (2003: 154), faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai berikut : 

1. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian 

individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian 
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(fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan 

kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. 

2. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi 

yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, 

intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, 

hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu 

objek. Menurut Walgito (2004: 70) faktor-faktor yang 

berperan dalam persepsi dapat dikemukakan beberapa 

faktor, yaitu: 

a) Objek yang dipersepsi. Objek menimbulkan 

stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 

Stimulus dapat datang dari luar individu yang 

mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam 

diri individu yang bersangkutan yang langsung 

mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai 

reseptor. 

b) Alat indera, syaraf dan susunan syaraf. Alat indera 

atau reseptor merupakan alat untuk menerima 

stimulus, disamping itu juga harus ada syaraf 

sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus 

yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu 

otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk 

mengadakan respon diperlukan motoris yang dapat 

membentuk persepsi seseorang. 
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c) Perhatian, Untuk menyadari atau dalam mengadakan 

persepsi diperlukan adanya perhatian, yaitu 

merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan 

dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 

merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 

aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu 

sekumpulan objek. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesamaan pendapat 

bahwa persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari 

penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri 

individu sehinggaindividu sadar akan segala sesuatu dalam 

lingkungannya melalui indera- indera yang dimilikinya. Persepsi 

pada dasarnya merupakan suatu proses pengamatan atau 

pengetahuan mengenai suatu objek atau kejadian tertentu dengan 

menggunakan alat-alat indra tertentu sebagai perantaranya. 

Persepsi menunjukan pada bagaimana manusia melihat, 

mendengar, mencium,merasakan dunia sekitar kita. 

2.1.3 Proses Terbentuknya Persepsi 

Proses terbentuknya persepsi menurut Toha (2003: 145) 

didasarioleh beberapa tahap 

1. Stimulus atau rangsangan. Terjadinya persepsi diawali 

ketika seseorang dihadapkan pada suatu 

stimulus/rangsangan yang hadir dilingkungannya. 

2. Registrasi. Dalam proses registrasi suatu gejala yang 

nampak adalah mekanisme fisik yang berupa 
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penginderaan dan syaraf seseorang berpengaruh melalui 

alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat melihay 

atau mendengarkan informasi yang terkirim  kepadanya. 

3. Interprestasi. Interprestasi merupakan suatu aspek kognitif 

dari persepsi yang sangat penting yaitu memberikan arti 

kepada stimulus yang diterimanya. Proses interprestasi 

bergantung pada cara pendalamannya, motivasi dan 

kepribadian seseorang. 

2.1.4 Aspek Aspek Persepsi 

Ada hakekatnya sikap adalah mencerminkan suatu interaksi 

dari proses untuk mencapai tujuan sistem. Komponen-komponen 

sikap tersebut menurut Walgito (1994: 110) menyatakan bahwa 

persepsi itu mengandung tiga komponen yang membentuk struktur 

sikap yaitu: 

1. Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu 

komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, 

pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan 

dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap objek 

sikap. 

2. Komponen efektif (komponen emosional) yaitu komponen 

yang berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang 

terhadap objek sikap. Rasa senang merupakan hal yang 

positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan hal yang 

negatif. 



17 

 

 

3. Komponen konatif (komponen perilaku atau action 

component), yaitu komponen yang berhubungan dengan 

kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. Komponen 

ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan 

besar kecilnya kecenderungan bertindak atau berperilaku 

seseorang terhadap objek sikap. 

Baron dan Byrne, juga Myers (dalam Gerungan, 1996) 

menyatakan bahwa sikap itu mengundang tiga komponen yang 

membentuk struktur sikap yaitu: Komponen perseptual yaitu 

komponen yang bersamaan dengan pengalaman, tatap muka, 

keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana 

orang mempersepsi terhadap objek sikap. 

a. Komponen emosional yaitu komponen yang berhubungan 

dengan rasa bahagia atau tidak bahagia terhadap objek 

sikap. Rasa bahagia merupakan hal yang positif, 

sedangkan rasa tidak bahagia merupakan hal yang negatif. 

b. Komponen perilaku yaitu komponen yang berhubungan de

ngan kecenderungan tidak terhadap objek sikap. 

Komponen ini menunjukkan intensitas sikap yaitu 

menunjukkan besar kecilnya. 

 

2.1.5 Syarat Terjadinya Persepsi 

Menurut Sunaryo (2004: 98) syarat-syarat terjadinya persepsi 

adalah sebagai berikut: 
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a. Adanya objek yang dipersepsi 

b. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama 

sebagai suatu persiapan dalam mengadakan persepsi. 

c. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menrima 

stimulus 

d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus 

ke otak, yang kemudian sebagai alat untuk mengadakan 

respon. 

2.1.6 Sifat-Sifat Persepsi  

1. Proses persepsi yang bersifat dugaan. Proses persepsi 

yang bersifat dugaan itu memungkinkan kita 

menafsirkan suatu objek dengan makna yang lebih 

lengkap dari suatu sudut pandang manapun. Oleh 

karena itu informasi yang lengkap tidak pernah 

tersedia, dugaan diperlukan untuk membuat sesuatu 

kesimpulan berdasarakan informasi yang tidak 

lengkap lewat penginderaan itu. 

2. Persepsi bersifat evaluatif. Persepsi adalah suatu 

proses kognitif psikologis dalam diri kita yang 

mencerminkan sikap kepercayaan, nilai, dan 

pengharapan yang kita gunakan untuk memaknai 

objek persepsi. Dengan demikian, persepsi bersifat 

pribadi dan subjektif  menurut pendapat (Andrea L. 

Rich, “ persepsi pada dasarnya memiliki keadaan fisik 

dan psikologis untuk individu, alih-alih menunjukkan 
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karakteristik dan kualitas mutlak objek yang 

dipersepsi.” Menurut pendapat (Carl Rogers, 2007) “ 

individu beraksi terhadap dunianya yang dialami dan 

menafsirkannya dan dengan demikian dunia 

perseptual ini bagi individu tersebut adalah realitas”. 

3. Persepsi bersifat konstektual 

Dalam mengorganisasikan suatu objek, yakni meletakkannya 

dalam suatu konteks  tertentu kita menggunakan prinsip-prinsip 

berikut: 

a) Prinsip pertama struktur objek atau kejadian 

berdasarkan prinsip kemiripan, atau kedekatan dan 

kelengkapannya. 

b) Prinsip kedua kita cenderung mempersepsi suatu 

rangsangan atau kejadian yang terdiri dari objek dan 

latar belakangnya. 

2.1.7. Masyarakat Non Muslim 

Prinsip hubungan muslim dengan orang lain dijelaskan Allah 

SWT dalam Al-Quran dan melalui utusannya Nabi Muhammad 

SAW, dimana harus terjalin atas nilai persamaan, toleransi, 

keadilan, kemerdekaan, dan persaudaraan kemanusiaan (al-ikhwah 

al-insaniyah). Nilai-nilai Qur‟ani inilah yang direkomendasikan 

Islam sebagai landasan utama bagi hubungan kemanusiaan yang 

berlatar belakang perbedaan ras, suku, bangsa, agama, bahasa dan 

budaya. 
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karena nilai-nilai Qur‟ani diatas terkait dengan hubungan muslim 

dengan non muslim dalam pandangan Islam.  Maka oleh karena itu 

pengertian non muslim sangat sederhana, yaitu orang yang tidak 

menganut agama islam, tentu saja tidak mengarah pada 

sekelompok agama saja, tapi akan mencakup sejumlah agama 

dengan segala bentuk kepercayaan dan variasi ritualnya. Al-quran 

menyebutkan kelompok non muslim ini secara umum seperti 

terdapat dala surah Al-Hajj, 22: 17 sebagai berikut: 

َشورَىووسَْ إَنن َصََ َٱونصَينَ و جووسَ و
َّ وَٰىوَ َٱون َينَ وَٱونّصَ صََٰبنََ ن ٱونّ َ إَٱونصَينَ وَهوادسٱ إَ سَ َءو مو نن َصََنصَينَ و

َ  َروهنيدَ  َرويَء وَسل ن َنن َصََنللَّصَوَعولوىَ قنيوَجوةنِۚ
َّ موَن ََ َ وهسمَََ و

لسَب وي َ نٰ  نللَّصَوََ وفَ

Artinya: “sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang 

yahudi, orang-orang  shabbin, orang-orang nasrani, 

orang-orang majusi dan orang-orang musyrik, allah 

akan memberikan keputusan diantara mereka pada hari 

kiamat. Sesungguhnya allah menyaksikan segala 

sesuatu.” (QS. Al- Hajj [22] :17) 

Surat Al-Jasiyah ayat 24 sebagai berikut: 

َ نّكوَ َٱومواَلَوسمَبنيوَ
ِۚ
هَىس َنّدصَ وَاَْننلَّصَ يواَٱومواََ سهَلنكس

َ َٱونَو تس يواَنَوسَ
ن َ َحويوات سوَاَنّدُّ َننلَّصَ َ إَمواَهنيو ٱوقواسّ

َوَظسُّ َوَ َنن َََهسمََننلَّصَ  منَ َعنلَم ٍۖ

Artinya: “Dan mereka berkata kehidupan ini tidak lain hanyalah 

kehidupan didunia saja, kita mati dan kita hidup dan 

tidak yang akan membinasakan kita selain masa, dan 

mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
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tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga 

saja.” (QS.Al-Jasiyah [44]: 24) 

 

2.2 Bank Syariah 

Bank syariah indonesia lahir sejak 1999. Bank syariah adalah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit 

usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, bank 

syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk dan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

pinjaman. Fungsi lain dari fungsi bank syariah yaitu menyalurkan 

dana kepada pihak lain yang membutuhkan dalam bentuk jual beli 

maupun kerja sama usaha. Bank syariah yang pada kegiatannya 

mengacu pada hukum islam, dan kegiatannya tidak mengacu pada 

bunga maupun tidak menerapkan pembayaran bunga  bunga kepada 

nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang 

dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian 

antara nasabah dan bank. Perjanjian akad yang terdapat 

diperbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad 

sebagaimana yang sudah diatur dalam syariah Islam (Ismail, 

2015:31-32). 

Sedangkan menurut (Wibowo dan Widodo, 2005) pengertian 

Bank Syariah atau Bank Islam adalah Bank beroperasi sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah Islam, bank ini tata cara 

beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Quran dan 

Hadist. 
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Sedangkan menurut (Sjahdeini, 2007) bank syariah adalah 

lembaga yang berfungsi sebagai intermediasi yaitu menyerahkan 

dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut 

kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk pembiyaan 

tanpa berdasarkan prinsip bunga, melainkan prinsip syariah.  

2.2.1 Tujuan Bank Syariah 

Di Indonesia pengembangan bank syariah memiliki tujuan 

antara lain: 

a. Kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang tidak 

dapat menerima konsep bunga, dengan diterapkannya 

sistem perbankan syariah berdampingan dengan sistem 

perbankan konvensional, mobilisasai dana masyarakat dapat 

dilakukan secara lebih luas, terutama dari segmen 

masyarkat yang selama ini belum dapat tersentuh oleh 

sistem perbankan konvensional. 

b. peluang pembiyaan bagi pengembangan usaha berdasarkan 

prinsip kemitraan, dalam prinsip ini konsep yang diterapkan 

adalah hubungan antar investor yang harmonis (mutual 

investor relationship). Adapun dalam sistem konvensional, 

konsep yang diterapkan adalah hubungan debitur dan 

kreditur yang antagonis (debtor to creditor relationship). 

c. kebutuhan akan produk dan jasa unggulan, sistem 

perbankan syariah memiliki beberapa keunggulan 

komparatif berupa penghapusan pembebanan bunga yang 

berkesinambungan (perpetual interest effect), membatasi 
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kegiatan spekulasi yang tidak produktif dan pembiyaan 

yang ditunjukkan pada usaha-usaha yang memperlihat 

unsur moral atau halal.(Antonio, 2001) 

2.2.2 Fungsi Utama Bank Syariah 

Bank syarah memiliki 3 fungsi utama yaitu menghimpun 

dana dari msyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, 

menyalurkan dana dari masyarakat yang membutuhkan dana dari 

bank, dan juga memberikan pelayanan dalam bentuk jasa 

perbankan syariah. 

1. Penghimpun dana masyarakat. Bank syariah menghimpun 

dan dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan 

menggunakan akad al- wadiah dan dalam bentuk investasi 

dengan menggunakan akad al-mudharabah. 

2. Penyaluran dana kepada msyarakat. Masyarakat dapat 

memproleh pembiayaan dari bank syaraiah asalkan dapat 

memenuhi semua ketentua dan persyaratan yang berlaku. 

Bank syaraiah akan memproleh rektur atas dana yang 

disalurkan. Rektur atau pendapatan yang diperoleh bank atas 

penyaluran dana ini tergantung pada akadnya.  

Pelayanan jasa bank. Pelayanan jasa bank syariah 

memberikan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

menjadi aktivitasnya. Berbagai jenis produk pelayanan jasa 

pengiriman uang (transfer), perpindahan buku, penagih surat 

berharga , kliring, garansi bank dan pelayanan jasa lainnya ( ismail, 

2013:39-42). 
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2.2.3 Karakteristik Bank Syariah 

Kegiatan bank syarih merupakan impementasi dari prinsip 

ekonomi islam dengan karakteristik yang dimiliki, menurut 

Muhammad (2014: 5) karakteristik Bank Syariah antara lain 

sebagai berikut. 

1. Pelanggaran riba dalam berbagai bentuknya 

2. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang ( time volue of 

money). 

3. Tidak diperkenankan untuk melakukan kegiatan yang bersifat 

spekulatif 

4. Tidak perkenankan menggunakan dua harga dalam satu 

barang 

5. Tidak diperkenalkan dua transaksi dalam satu akad. 

 

2.3. Definisi Riba 

Menurut Antonio (2001:37) , Secara umum riba merupakan 

pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun 

pinjam meminjam secara bathil atau bertentangan dengan prinsip 

muamalah dalam Islam. Mengenai dengan hal ini Allah SWT 

mengingatkan dengan firmannya dalam Quran Surat An-Nisa‟ [4]: 

29. 

َٰٓ أ ن ت كُىن   طِمِ إلََِّ ن كُم ب يۡى كُم بٱِنۡب َٰ اْ أ مۡى َٰ ىىُاْ لَ  ت أۡكُهىَُٰٓ ام  ا ٱنَّذِيه  ء  أ يُّه 
َٰٓ ي َٰ

حِيمٗا كُمۡۚۡ إنَِّ ٱللََّّ  ك ان  بكُِمۡ ر  اْ أ وفسُ  لَ  ت قۡتهُىَُٰٓ ىكُمۡۚۡ و  اض  مِّ ةً ع ه ت ز  ز   تجِ َٰ
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu” (QS. An-Nisa‟ [4]: 29) 

 

Dalam kaitannya dengan pengertian al-bathil dalam ayat 

tersebut, ibu al-Arabi al-Maliki dalam kitabnya ahkam Al-Quran 

menjelaskan: “pengertian riba secara bahasa adalah tambahan, 

namun yang dimaksud riba dalam dalam ayat Qur‟ani yaitu setiap 

penambahan yang diambil tanpa adanya satu transaksi pengganti 

atau penyeimbang yang dibenarkan syariah.” 

Yang disebut dengan transaksi pengganti atau penyeimbang 

yaitu transaksi bisnis atau komersial yang meligitimasi adanya 

penambahan tersebut secara adil, seperti transaksi jual beli gadai, 

sewa, si penyewa membayar upah sewa karena adanya manfaat 

sewa yang dinikmati termasuk menurunnya nilai ekonomis suatu 

barang karena penggunaan si penyewa. Hanphone misalnya, 

sesudah dipakai maka nilai ekonomisnya pasti menurun jika 

dibandingkan dengan harga sebelumnya. Dalam hal jual beli si 

pembeli membayar harga atas imbalan barang yang diterimanya. 

Demikian juga dalam proyek bagi hasil para perserta perkongsian 

berhak mendapatkan keuntungan karena disamping menyertakan 

modal juga ikut serta dalam menanggung kemungkinan risiko 

kerugian yang bisa saja muncul setiap saat. 
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2.3.1 Jenis-Jenis Riba 

Menurut ifham (2015:28) terdapat 4 jenis-jenis riba yaitu riba 

Qard, riba jahiliyah, riba Fadhl, dan riba nasi‟ah, dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Riba Qard adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan 

tertentu yang diisyaratkan terhadap yang berutang 

(muqtaridh) 

b. Riba jahiliyah adalah utang dibayar lebih dari pokoknya 

karena si peminjam tidak mampu membayar utangnya pada 

waktu yang ditetapkan. 

c. Riba Fadhl adalah pertukaran antar barang sejenis dengan 

kadar takaran yang berbeda, sedangkan barang yang 

dipertukarkan itu termasuk dalam jenis barang ribawi. 

d. Riba nasi’ah adalah penangguhan penyerahan atau 

penerimaan jenis barang ribawi lainnya. Riba dalam nasi‟ah 

muncul karena adanya perbedaan, perubahan, atau tambahan 

antara yang diserahkan saat ini dan yang diserahkan 

kemudian. 

Memungut riba atau mendapatkan keuntungan berupa riba 

pinjaman adalah haram. Hal ini dipertegaskan dalam al-quran 

surah Al-Baqarah  [2] : 275. 

مَسَنصَينيََ وتوخوبصَطسهسَنّشصَيَطوَ سَ اََ وقس وَوجو َننلَّصَ مَس َو ََ وقس ََ إَلَّو َنّى نب و وسلس َو
َ
نصَينَ وَيَو

َ
ِۚ
ََ إ ب ويَعوَٱوحوىصَموَنّى نَب و

َّ ن َٱوشوحولصََنللَّصَسَ
ْۗ
ََ إ ب ويَعسَمنثَلسَنّى نب و

َّ َبِنون صَهسمََقواسَّْ إَنننَصَواَن َذوَنّكو جوس نِۚ
َّ َن من و
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َٱومو َََعوادوََ
َٱوشومَىسهسۥََْننلوََنللَّصَنٍَۖ َمواَسولوفوَ َ  َم ن َرصَب نهنۦَفوٱنت وهوىَََف ولوهسۥ عنظوة ََ َمو اْءوهسۥ فوجو َجو

  َ لندسٱ َ اَخوَ َهسمَََفنيهو َنّصَارنٍَۖ َشوصَحوَبسَ وَّئْنكوَ  فوأسٱإ

Artinya : “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang orang yang 

kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 

mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal, allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Siapa yang mendapatkan 

peringatan dari tuhannya, lalu dia berhenti maka apa 

yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya terserah kepada allah. Siapa yang 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, maka 

kekal didalamnya”(QS. Al- Baqarah [2] :275) 

        

 

2.4 Jenis-Jenis Riba 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Penilis / 

Tahun 

Judul 

skripsi 

atau tesis 

Hasil 

Penelitian 

Terdahulu 

perbedaan Persamaan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muhamm

ad Nur 

Anshory 

(2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

persepsi 

masyarak

at non 

muslim 

terhadap 

keberada

an Bank 

Syariah 

(studi 

kasus 

universita

s Atma 

Jaya, 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa dari 

Universitas 

UKDW  dan 

Universitas 

Atma Jaya  

diketahui 

bahwa yang 

meningkatkan 

persepsi 

responden 

terhadap Bank 

Perbedaann

ya terletak 

pada 

tempat 

penelitian 

(studi kasus 

asrama 

Kompas 

Unsyiah). 

 

 

 

 

 

Sama- 

sama 

meneliti 

tentang 

analisis 

persepsi 

masyarakat 

non muslim 

terhadap 

keberadaan 

Bank 

Syariah. 
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No 
Nama 

Penilis / 

Tahun 

Judul 

skripsi 

atau tesis 

Hasil 

Penelitian 

Terdahulu 

perbedaan Persamaan 

 

 

 

 

 

 

 

Sanata 

Dharma 

dan 

UKDW) 

Syariah adalah 

karakteristik 

dan promosi, 

sedang kan 

untuk produk 

tidak 

mempengaruh

i. Sedangkan 

Universitas 

Sanata 

Dharma 

diketahui 

bahwa yang  

meningkatkan 

persepsi 

responden 

terhadap Bank 

Syariah adalah 

karakteristik, 

sedangkan 

untuk promosi 

dan produk 

tidak 

mempengarui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Harviz 

Akbar 

Haroni 

Doli 

H.ritonga 

(2013) 

Persepsi 

etnis 

China 

terhadap 

perbanka

n syariah 

di kota 

Medan  

persepsi 

masyarakat 

china non 

muslim 

terhadap bank 

mega syariah 

sangatlah baik 

hal ini 

ditunjukkan 

dengan 

besarnya 

nasabah etnis 

china  pada 

bank tersebut 

Penelitian 

saya lebih 

tertuju 

terhadap 

pandangan 

non muslim 

terhadap 

bank 

Syariah 

bukan 

hanya 

penduduk 

china saja 

tetapi 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

sudut 

pandang 

non muslim 

terhadap 

Bank 

syariah. 

Tabel 2.1 Lanjutan 



29 

 

 

No 
Nama 

Penilis / 

Tahun 

Judul 

skripsi 

atau tesis 

Hasil 

Penelitian 

Terdahulu 

perbedaan Persamaan 

yaitu 42% dari 

total nasabah 

seluruhnya, 

mereka adalah 

pedagang dan 

pebisnis yang 

menguasai 

perputaran 

uang di negeri 

ini dan 

berjiwa 

kapitalisme 

mencakup 

seluruh non 

muslim  

    khususnya 

non muslim 

yang berada 

di asrama 

Kompas 

Unsyiah. 

 

 

3 Handityo 

raufan 

(2016) 

Persepsi 

masyarak

at non 

muslim 

terhadap 

BPRS dan 

BMT 

(studi 

pada 

masyarak

at non 

muslim 

dikecamat

an 

cipanas) 

Dari hasil 

penelitian ini 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

persepsi 

masyarakat 

non muslim 

dikecamatan 

cipanas 

terhadap 

hadirnya 

BPRS dan 

BMT positif 

dikarenakan 

prinsip bagi 

Perbedaanny

a yaitu 

penelitian ini 

membahas 

tentang 

pandangan 

non muslim 

terhadap 

BPRS dan 

BMT saja, 

sedangkan 

penelitian 

saya 

pandangan 

non muslim 

terhadap 

Persamaan

nya yaitu 

sama-sama 

membahas 

tentang 

pandangan 

non muslim 

terhadap 

Bank 

syariah. 

Tabel 2.1 Lanjutan 
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No 
Nama 

Penilis / 

Tahun 

Judul 

skripsi 

atau tesis 

Hasil 

Penelitian 

Terdahulu 

perbedaan Persamaan 

hasil dan 

menanggung 

resiko 

bersama 

yang di 

terapkan 

BPRS dan 

BMT. 

Pelayanan 

yang 

mempengaru

hi 

masyarakat 

non muslim 

dikecamatan 

cipanas 

memilih 

BPRS dan 

BMT untuk 

menjadi 

nasabah: 

profitibilitas 

dan 

kredibilitas, 

pelayanan 

cepat, 

aksesibility, 

fasilitas 

lengkap, 

tanpa bunga 

dan 

transparan, 

prosedur 

mudah serta 

tanggap 

terhadap 

keluhan, 

popularitas 

seluruh bank 

syariah. 

Tabel 2.1 Lanjutan 
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No 
Nama 

Penilis / 

Tahun 

Judul 

skripsi 

atau tesis 

Hasil 

Penelitian 

Terdahulu 

perbedaan Persamaan 

dan status 

bank. 

4 Siti 

sarah(201

7) 

Analisis 

faktor 

yang 

mempeng

aruhi 

nasabah 

non 

muslim 

menjadi 

nasabah 

bank 

BCA  

Hasil 

penelitian ini 

bahwa ke 

enam 

faktor(variab

el) yang 

terdapat satu 

variabel 

lainnya. 

Diantara ke 

enam faktor 

(variabel)  

Perbedaan 

penilitian ini 

dengan 

perbedaan 

yang ingin 

saya teliti  

Persamaan

nya terletak 

pada 

Subjek dari 

penelitian 

kami 

terfokus 

pada  

 

  syariah(ca

bang 

jatinegara

) 

tersebut 

diantaranya: 

Hasil 

penelitian ini 

bahwa ke 

enam 

faktor(variab

el) yang 

terdapat satu 

variabel 

lainnya. 

Diantara ke 

enam faktor 

(variabel) 

tersebut 

diantaranya:b

agi hasil, 

promosi, 

produk, 

persepsi, 

minat, dan 

lokasi. Dari 

dimana 

penelitian ini 

membahas 

tentang 

minat 

nasabah non 

muslim 

untuk 

menabung di 

Bank 

Syariah. 

Sedangkan 

pada 

penelitian 

saya 

membahas 

tentang 

pendangan 

non muslim 

terhadap 

Bank 

Syariah. 

masyarakat 

non 

muslim. 

Tabel 2.1 Lanjutan 
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No 
Nama 

Penilis / 

Tahun 

Judul 

skripsi 

atau tesis 

Hasil 

Penelitian 

Terdahulu 

perbedaan Persamaan 

ke enam 

faktor yang 

terbentuk 

diatas, faktor 

yang paling 

dominan 

nisbah bagi 

hasil yang 

diberikan 

BCA syariah 

menguntung

kan adalah 

faktor bagi 

hasil karena 

nilai 

korelasinya 

yang paling 

tinggi yaitu 

0,899 

   skor ideal 

yang 

diharapkan 

1546 

kategori baik 

maksudnya 

sikap 

nasabah 

terhadap 

keberadaan 

bank syariah 

memiliki 

tanggapan 

yang baik, 

  

Sumber : Data Diolah 2019 

  

Tabel 2.1 Lanjutan 
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2.5 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 

 

Keterangan: 

1. Variabel terikat (variable dependen) adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas atau akibat dari variabel 

bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

keberadaan Bank Syariah (Y). 

2. Variabel bebas (variable independen)  adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat atau variabel yang menjadi 

seba timbul variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah persepsi sikap (x1), kepribadian 

Sikap 

(X1) 

Kepribadian Individu  

(X2) 

Informasi yang 

Diperoleh (X3) 

Pengetahuan 

(X4) 

Kebutuhan Sekitar 

(X5) 

Keberadaan Bank 

Syariah (Y) 
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individu (x2), informasi yang diperoleh (x3), pengetahuan 

(x4), dan kebutuhan sekitar (x5). 

2.6    Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis alternatif (Ha1) yaitu sikap, kepribadian individu, 

informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar 

secara simultan mempengaruhi persepsi mahasiswa Non 

Muslim terhadap keberadaan bank syariah. 

2. Hipotesis alternatif (Ha2) yaitu sikap mempengaruhi persepsi 

mahasiswa Non Muslim terhadap keberadaan bank syariah. 

3. Hipotesis alternatif (Ha3) yaitu kepribadian mempengaruhi 

persepsi mahasiswa Non Muslim terhadap keberadaan bank 

syariah. 

4. Hipotesis alternatif (Ha4) yaitu informasi yang diperoleh 

mempengaruhi persepsi mahasiswa Non Muslim terhadap 

keberadaan bank syariah. 

5. Hipotesis alternatif (Ha5) yaitu pengetahuan mempengaruhi 

persepsi mahasiswa Non Muslim terhadap keberadaan bank 

syariah. 

6. Hipotesis Null (Ha6) yaitu kebutuhan sekitar mempengaruhi 

persepsi mahasiswa Non Muslim terhadap keberadaan bank 

syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1   Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini digolongkan sebagai penelitan lapangan (field 

research) untuk mendapatkan deskripsi empiris (Rijnardus, 

2008:11). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau dalam suatu masyarakat tertentu, peneliti 

memerlukan waktu cukup di lapangan sehingga data dibutuhkan 

lengkap dan analisa dilakukan secara tepat agar penelitian yang 

dihasilkan bermutu dan komprehensif (Abdullah, 2017:37).  

Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif, yaitu analisis data terhadap data-data yang mengandung 

angka-angka atau numerik tertentu (Juliandi, et al,. 2015:85). 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang di dasari oleh 

hipotesis tertentu, yang salah satunya dari penelitian yang 

dilakukan adalah menguji hipotesis yang ditentukan sebelumnya 

(Astika, 2017). Dalam penelitian ini pembahas menitikberatkan 

untuk menganalisis pengaruh sikap, kepribadian individu, 

informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar 

dalam meningkatkan persepsi mahasiswa Non Muslim yang tinggal 

di Asrama Kompas Unsyiah terhadap keberadaan bank syariah di 

lingkungan sekitarnya. Data primer diperoleh melalui pengisian 

kuesioner. Data sekunder diperoleh melalui wawancara dengan 

pihak Lembaga Baitul Mal Kota Banda Aceh.  
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3.2 Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Non Muslim yang tinggal di Asrama Kompas Unsyiah 

yang berlokasi di Jl. Inong Balee Kopelma Darussalam, Kec. Syiah 

kuala, Kota Banda Aceh, Aceh 24415 

 

3.3 Jenis Data dan Sumber Data 

Sumber data didalam penelitian ini merupakan faktor yang 

sangat penting, karena sumber data akan menyangkut kualitas dari 

hasil penelitian. Oleh karenanya, sumber data menjadi bahan 

pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data sumber 

data terdiri dari: data primer dan data sekunder (Wahyu, 2010:79). 

1. Data primer  

Data  primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau 

informasi langsung dengan menggunakan instrument-

instrumen yang telah ditetapkan. Data primer dikumpulkan 

oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneltian. Pengumpulan data primer merupakan bagian 

internal drai proses penelitian dan yang sering kali diperlukan 

untuk tujuan pengambilan keputusan. Data primer dianggap 

lebih akurat, karena data ini disajikan secara terperinci. 

Indriantoro dan Supomo dalam (Wahyu, 2010:79). 
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2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang telah tersedia dalam berbagai 

bentuk. Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data 

statistik arau data yang sudah diolah sedemikian rupa 

sehingga siap digunakan dalam statisktik biasanya tersedia 

pada kantor-kantor pemerintahan, biro jasa data, perusahaan 

swasta atau badan lain yang berhubungan dengan 

penggunaan data (Moehar, 2002:113). 

 

3.4  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu (Sugiyono, 2013) Populasi dalam penelitian ini 

adalah berjumlah 73 orang mahasiswa non muslim asrama 

kompas unsyiah. Jumlah ini diperoleh berdasrakan data hasil 

wawancara langsung dengan mahasiswa non muslim asrama 

kompas unsyiah banda aceh. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti 

oleh peneliti (Sugiyono, 2011). Sedangkan metode 

pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling 

yakni seluruh populasi menjadi anggota yang akan diamati 

sebagai sampel, karena sampel yang besar cenderung 

memeberikan atau lebih mendekati nilai sesungguhnya 
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terhadap populasi atau dapat dikatakan pula semakin kecil 

pula kesalahan. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 74 mahasiswa non muslim asrama kompas 

unsyiah. 

3.5 Variabel Penelitian 

Sugiyono (2014: 58) menjelaskan bahwa variabel penelitian 

adalah suatu sifat atau nilai dari orang, objek maupun kegiatan 

yang mempunyai variasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

selanjutkan akan dipelajari dan kemudian ditarik sebuah 

kesimpulan. Adapun definisi kedua variabel tersebut adalah: 

1. Variabel Bebas/ Variabel Independen 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi suatu sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (Sugiyono, 2014: 59). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah sikap, kepribadian individu, 

informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan 

sekitar.  

2. Variabel Terikat/Variabel Dependen. 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, dikarenakan adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2014: 59). Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah keberadaan bank syariah. Dalam penelitian ini, 

variabel-variabel tersebut akan dioperasionalisasikan sebagai 

berikut: 
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3.6 Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Variabel 
Indikator Skala 

Item 

Pertanyaan 

1

. 

Sikap 

(X1) 

Sikap 

merupakan 

sesuatu yang 

dipelajari 

dan 

menentukan 

bagaimana 

individu 

bereaksi 

terhadap 

situasi serta 

menentukan 

apa yang 

dicari oleh 

individu 

dalam 

hidupnya 

(Slameto, 

1995:191). 

1. Keyakina

n 

2. Perasaan 

3. Citra 

4. Pengalam

an 

 

Likert  1-5 

2

. 

Kepribad

ian 

Individu 

(X2) 

Kepribadian 

indivdu 

adalah 

kesatuan 

atau 

berpotensi 

membentuk 

kesatuan. 

Ketika 

mengemban

gkan 

kepribadian, 

1. Kejujuran 

2. Keterbuka

an  

3. Adil  

4. Pengharg

aan 

Likert  6-10 
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No. Variabel 
Definisi 

Variabel 
Indikator Skala 

Item 

Pertanyaan 

orang harus 

berusaha 

mempertaha

nkan 

kesatuan dan 

harmoni 

antar semua 

elemen 

kepribadian 

(Alwisol, 

2009:39). 

3

. 

Informasi 

yang 

Diperole

h 

(X3) 

Informasi 

yang 

diperoleh 

adalah suatu 

rekaman 

fenomena 

yang 

diamati, atau 

bisa juga 

berupa 

putusan-

putusan 

yang dibuat 

seseorang 

(Yusup, 

2009:11). 

1. Media 

informasi 

2. Sesuai 

syariah  

3. Lingkung

an tempat 

tinggal 

4. Stand/baz

aar/expo 

produk 

bank 

syariah 

 11-15 

4

. 

Pengetah

uan  

(X4) 

Pengetahuan 

merupakan 

hasil dari 

tahu, dan ini 

terjadi 

setelah 

orang 

melakukan 

1. Ketentuan

/atauran 

di bank 

syariah 

2. Cara 

mendaftar 

menjadi 

nasabah 

Likert 16-20 

21-25 

Tabel 3.1 Lanjutan 
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No. Variabel 
Definisi 

Variabel 
Indikator Skala 

Item 

Pertanyaan 

penginderaa

n terhadap 

suatu objek 

tertentu. 

(Notoatmojo

, 2014). 

3. Produk 

4. Benefit 

menjadi 

nasabah 

bank 

syariah  

5

. 

Kebutuha

n Sekitar 

(X5) 

Kebutuhan 

sekitar atau 

needs adalah 

kebutuhan 

yang timbul 

dari suatu 

keadaan 

fisiologis, 

seperti rasa 

lapar, rasa 

haus, rasa 

tidak 

nyaman. 

Sedangkan 

kebutuhan-

kebutuhan 

lain bersifat 

psikogenik 

yaitu 

kebutuhan 

yang timbul 

dari keadaan 

fisiologis 

tertentu, 

seperti 

kebutuhan 

untuk 

diakui, 

kebutuhan 

1. Biaya 

Studi 

2. Biaya 

Hidup 

3. Tabungan 

4. Kemudah

an 

  

Likert  26-31 

Tabel 3.1 Lanjutan 
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No. Variabel 
Definisi 

Variabel 
Indikator Skala 

Item 

Pertanyaan 

harga diri 

atau 

kebutuhan 

diterima. 

(Alwisol, 

2007:218). 

6

. 

Keberada

an Bank 

Syariah 

(Y) 

Keberadaan 

adalah 

segala 

sesuatu yang 

dialami dan 

menekankan 

bahwa 

sesuatu itu 

ada.   

(Yusup, 

2009:11). 

1. Pilihan 

Alternatif  

2. Memberik

an 

kemudaha

n 

3. Manfaat 

 

 26-31 

Sumber : Data Diolah 2019 

 

 

3.7    Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, kerena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan (Sugiyono, 2017). Agar memperoleh data 

yang dapat diuji kebenarannya, lengkap dan relavan, maka dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

 

 

Tabel 3.1 Lanjutan 
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a. Observasi 

Pengumpulan data yang dilakukan langsung ke tempat 

penelitian dan mengumpulkan data yang diperlukan. 

b. Kuesioner 

Sejumlah pertanyaan tertulis digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data dengan cara memberikan daftar 

pertanyaan kepada responden di Asrama Kompas Unsyiah 

Banda Aceh dengan tujuan mereka mau memberikan respon 

atas daftar pertanyaan tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti 

akurat yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi 

khusus dari karangan/tulisan, buku, undang-undang, dan 

sebagainya. Peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku, jurnal, web atau lainnya. 

  

3.8 Skala Pengukuran 

Skala pengukuran adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mengkuantifikasikan informasi yang telah diberikan responden 

dalam kuesioner, jenis skala yang digunakan adalah skala likert, 

yaitu mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden 

terhadap serangkaian pernyataan yang mengukur suatu objek. Pada 

penelitian ini peneliti menyajikan 5 buah pernyataan yang harus 
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dipilih responden yaitu sangat setuju, sampai sangat setuju, sampai 

sangat tidak setuju. Skala yang digunakan berisi 5 tingkat 

preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut. 

Tabel 3.2. Skala Pengukuran Tingkat Preferensi 

Pilihan jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat tidak Setuju 1 
Sumber : Data Diolah 2019 

 

3.9  Metode Analisis Data 

Analisis data adalah suatu pekerjaan yang melibatkan data, 

penyusunan dan melakukan pemecahan data ke dalam unit-unit 

yang dapat ditangani penyimpulannya, pencairan pola, penemuan 

apa yang penting dan apa yang perlu dipelajari, serta pembuatan 

keputusan (Emzir, 2012). 

3.9.1 Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat 

kebenaran ukuran suatu instrumen yang diteliti atau ukuran 

suatu objek (siregar, 2013). Pengujian kuesioner dilakukan 

dengan 50 responden. Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel  untuk degree of 

freedom (df) = n-2 diamana n adalah jumlah sampel. Uji ini 

dilakukan dengn menggunakan analisis butir. Uji validitas 
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dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 

21. Uji ini dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan uji 

reliabilitas. 

b. Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas adalah pengukuran suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabilitas jika jawaban seseorang terdapat pernyataan 

menghasilkan jawaban yang sama dari waktu ke waktu. 

3.9.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk memperoleh hasil/nilai yang 

tidak biasa atau estimator linear tidak biasa yang terbalik. Dalam 

penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah: 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak model regresi yang baik 

adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 

2. Uji Multikolinearlitas 

Multikolinearlitas adalah keadaan dimana terjadinya 

hubungan liniar yang sempurna atau mendekati sempurna 

antar variabel independen dalam model regresi. Perasyarat 

yang harus dipenuhi dalam regresi ini adalah tidak adanya 

multikolinearitas. Uji dalam penelitian ini adalah dengan 

melihat nilai inflation factor (vif). 

3.  Uji Heterokedastitas. 
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Uji Heterokedastitas adalah keadaan dimana terjadi 

ketidaksamaan varian dan residual untuk semua pengamatan 

model regresi. Untuk mendeteksi adanya heterokedasitas 

dilakukan untuk melihat ada tidaknya pola tertentu pada 

grafik scatterplot, dimana sumbu X adalah Y yang telah 

diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 

sesunguhnya yang telah di-studitized). 

3.9.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier 

antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,...... Xn) dengan 

variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif 

atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Persamaan regresi linier berganda dituliskan: 

Y = a+b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e……..(3.1) 

Keterangan: 

Y  =  Variabel Dependen 

A =  Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

b  =  Koefisien regresi 

X =  Nilai Variabel Independen  

E  =  error         
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3.9.4 Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji f) 

       Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel 

independen yang dimaksud dalam model mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan 

dengan menggunakan analisis varian. Dengan analisis ini 

akan diperoleh pengaruh sekelompok variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel tak bebas. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

       Uji t ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Sedangkan 

sejumlah variabel bebas (X) lainnya yang digunakan adalah 

pertautan dengan variabel terikat (Y) tersebut bersifat konsta 

atau tetap. 

3.9.5 Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi adalah analisis untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen (Ghozoli, 2013). Adapun rumusnya: 

R
2
 = r

2
 x 100%.......(3.2) 

Keterangan: 

R
2
= Koefisien Determinasi 

R = Koefisien Korelasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum UPT. Asrama Universitas Syiah Kuala 

Banda Aceh 

4.1.1 Sejarah  UPT. Asrama universitas syiah kuala Sejarah  

Berkembangnya teknologi yang semakin kedepan semakin 

canggih menjadi salah  satu pemicu antusiasme masyarakat yang 

semakin hari juga semakin meningkat terhadap dunia pendidikan, 

salah satunya dengan melanjutkan melalui jalur perguruan tinggi. 

Namun sistem evaluasi pada perguruan tinggi tentu jauh berbeda 

dengan sistem evaluasi sekolah, dimana pada sistem evaluasi 

perguruan tinggi, Mahasiswa tidak diharuskan lulus tepat waktu 

dan masih memiliki masa tenggang untuk mendapatkan titel 

sebagai seorang sarjana. Hal tersebut menjadi indikator dari 

presentase jumlah mahasiswa baru yang masuk ke universitas 

selalu lebih besar dibanding presentase jumlah mahasiswa lama 

yang lulus dari universitas. 

Hal tersebut menjadi faktor utama untuk menyediakan sebuah 

wadah yang lebih besar agar dapat menampung para mahasiswa 

baru yang berasal luar kota madya Banda Aceh, selama masa 

studinya diperguruan tinggi negeri Universitas Syiah Kuala Banda 

Aceh. Selain dari pada itu, faktor minimnya fasilitas pendukung 

yang terdapat pada asrama Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 

saat ini serta taraf yang kurang mendekati dari standar, menjadi 

faktor lain dalam perancangan Asrama Mahasiswa Universitas 



49 

 

 

Syiah Kuala Banda Aceh. Karena pada dasarnya, fasilitas dinilai 

menjadi salah satu pendukung yang secara segi fungsional dapat 

membantu mahasiswa dalam mencapai prestasi dan keberhasilan 

akademiknya. Terlebih kehidupan mahasiswa dalam dunia 

perkuliahan yang jauh berbeda dengan kehidupan siswa didunia 

sekolahan, mulai dari segi biaya yang lebih mahal hingga tanggung 

jawab dan kewajiban seorang mahasiswa yang lebih berat dan 

besar dibanding seorang siswa, menuntut mahasiswa untuk menjadi 

pribadi yang mampu bergerak lebih cepat (mobilitas tinggi) aktif 

dan gesit. Sehingga dengan perancangan Asrama Mahasiswa  

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh ini, para mahasiswa 

diharapakan dapat mempunyai tempat tinggal yang terjangkau baik 

dari segi biaya maupun fasilitas. 

Asrama Mahasiswa Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 

berlokasi masih berada dalam komplek Universitas Syiah Kuala 

Banda penentuan lokasi tersebut didasarkan qanun kota Banda 

Aceh Nomor 4 tahun 2009 tentang rencana  tata ruang wilayah kota 

Banda Aceh, dimana kawasan yang berfungsi sebagai pusat 

pelayanan sosial kota seperti halnya pendidikan, kesehatan dan 

kegiatan lain yang komplementer dengan kedua kegiatan tersebut 

diarahkan di kecamatan syiah kuala, darusslam, batoh, lhueng bata, 

lhong raya, pango raya dan ule kareung. Sehingga pemilihan lokasi 

di fokuskan pada lokasi-lokasi yang memiliki kesesuan tata guna 

lahan. Berdasarkan peraturan rencana tata ruang wilayah (RTRW) 

Banda aceh tahun 2009-2029, lokasi jalan inong bale, darussalam 
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berada pada wilayah bagian kota timur dengan peruntukan lahan 

sebagai kawasan pelayanan sosial seperti halnya pendidikan dan 

kesehatan serta berada pada kawasan serbaguna dengan kedapatan 

sedang diluar pusat perdagangan dan terletak pada jalan kolektor, 

4.1.2. Struktur Organisasi UPT. Asrama universitas syiah 

kuala Sejarah 

Jumlah pengguna diperlukan untuk menentukan besaran 

ruang yang akan mewadahi kegiatan. Jumlah pengguna pada 

Asrama Universitas Syiah Kuala Banda Aceh ditentukan 

berdasarkan proyeksi mahasiswa aktif 7 tahun mendatang, sehingga 

jumlah penghuni Asrama Universitas Syiah Kuala Banda Aceh saat 

ini.   

Tabel 4.1 

Jumlah Pengguna Asrama Mahasiswa  

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 

NO Pengguna Jumlah 

1 Kelompok penghuni  

 a. mahasiswa putri 288 orang 

 b. Mahasiswa putra 288 orang 

2 Kelompok pengelola  

 a. Kepala asrama 1 orang 

 b. Wakil kepala asrama 1 orang 

 c. Kabag. Keuangan 1 orang 

 d. Stafkabag. Keuangan 3 orang 

 e. Kabag sarana dan prasarana 1 orang 

 f. Stafkabag sarana dan 

prasarana 

3 orang 

 g. Kabag keskretariatan dan 

ADM 

1 orang 

 h. Pegawai resepsionis 2 orang 

3 Kelompok serfis  
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NO Pengguna Jumlah 

 a. Office girl 2 orang 

 b. Office boy 2 orang 

 c. Petugas Parkir 3 orang 

 d. Satpam  4 orang 

4 Kelompok penunjang  

 a. Petugas perpustakaan 3 orang 

 b. Petugas laundry 8 orang 

 c. Petugas kafetaria 9 orang 

 d. Petugas potocopy dan ATK 3 oarang 

 e. Petugas depot air 3 orang 

 f. Petugas rental komputer 3 orang 

 g. Petugas mini market 3 orang 

 Total 632 orang 
  Sumber : UPT. Asrama Universitas Syiah Kuala 

 

Berdasarkan jenis kegiatan pada Asrama Universitas Syiah 

Kuala Banda Aceh, maka pengguna bangunan ini dapat 

dikelompokkan dalam 3 kelompok yaitu: 

1. Kelompok pengelola  

Kelompok pengelola adalah pihak yang bertanggung jawab 

terhadap seluruh kegiatan pengawasan, pengelolaan, dan 

pemeliharaan fasilitas pada bangunan. Kelompok pengelola 

ini salah satunya terdiri dari kepala administrasi dan kepala 

bagian pengelola lainnya. 

2. Kelompok penghuni  

Penghuni pada asrama mahasiswa ini adalah Mahasiswa 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh sendiri, mulai dari 

penghuni lama maupun penghuni baru. 

3. Kelompok service 

Tabel 4.1 Lanjutan 
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Service adalah pihak yang mengurus kegiatan pelayanan 

servis dan utilitas bangunan serta kegiatan penunjang 

lainnya yang mendukung kegiatan di Asrama  Mahasiswa 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. 

a. Skema Organisasi Ruang Pengelola 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: UPT. Asrama universitas syiah kuala  

 

Gambar 4.1 

Organisasi Ruang Mikro 
 

Skema organisasi ruang pengelola terdapat tiga ruang yang 

pertama ada ruang main entrance, main entrance terdiri dari tiga 

bagian yaitu ruang ADM, lobby, dan ruang tunggu. Lobby terbagi 

dalam tiga ruang yaitu ruang sekretariatan, ruang informasi, dan 

ruang kepala asrama ketiga ruang tersebut terbagi dalam lima 

pantry 

Main entrance 

Ruang administrasi Lobby Ruang tunggu 

Ruang 

kesekretariatan 
Informasi  Ruang kepala 

asrama 

Ruang divisi sarana 

dan prasarana 

Ruang divisi 

keuangan 

Ruang wakil 

kepala asrama 

Ruang rapat 
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ruang, ada ruang divisi saran dan prasarana, ruang kepala asrama, 

ruang divisi keuangan, ruang rapat, dan ruang pantry.  

b. Musholla 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: UPT. Asrama Universitas Syiah Kuala 

 

Organisasi Ruang Mushalla 
 

 

Ruang musholla terdiri dari beberapa bagian yang pertama 

Main entrance, main entrance terdiri dalam tiga ruang, ada ruang 

tempat wudhu putri, ruang shalat, dan tempat wudhu putra. Ruang 

shalat terdiri dari tiga ruang, ada ruang peralatan, mihrab serta 

ruang imam. 

 

 

 

 

 

Main entance 

Ruang shalat Tempat wudhu 
putra 

mihrab Ruang imam 

Tempat Wuduk Putri 

Ruang Peralatan 
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c.  Hunian  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: UPT. Asrama universitas syiah kuala 

 

 

d. bangunan penunjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: UPT. Asrama universitas syiah kuala 

 

 

 

Ruang 

bersama 

Ruang tidur 
Ruang tidur 

Main 

entrance 

Koridor  

Ruang tidur Ruang tidur Kamar Mandi 

Fotocopy 

dan ATK 

 

Perpustakaan 

mini 
Laundry  

Hall  
Rental 

Komputer 

Kafetaria  

Depot air 

Mini market Main entrance 
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e. unit service 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: UPT. Asrama universitas syiah kuala 

 

4.1.3 Visi dan Misi 

Visi  

Mewujudkan Asrama Unsyiah tempat hunian yang asri dan 

nyaman sebagai sarana dalam proses belajar mengjar dan 

berinteraksi sosial. 

Misi  

1. mewujudkan asrama unsyiah tempat hunian yang asri, 

nyaman, tentram, aman, sehat dan tertib. 

2. Mewujudkan asrama unsyiah sebagai tempat saling 

berinteraksi sosial untuk mengembangkan kepribadian yang 

bertaqwa. 

3. Mewujudkan asrama mahasiswa sebagai tempat untuk 

memupuk kreativitas mahasiswa dan forum dialog 

mahasiswa.  

Main entrance 

Ruang kontrol 

Ruang mekanikal 

eletrikal 

Ruang pompa 

Ruang genset Gudang  
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1 Deskripsi Responden 

 Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Non Muslim yang 

tinggal di Asrama Unsyiah di Darussalam. Peneliti mengedarkan 

73 kuesioner untuk 73 mahasiswa Non Muslim dengan 

menggunakan metode total sampling yakni seluruh populasi 

menjadi anggota yang akan diamati sebagai sampel. Adapaun 

deskripsi mengenai responden adalah usia, jenis kelamin, agama, 

lama menetap di Aceh, Rekening Bank dan lama menjadi nasabah 

rekening Bank tersebut. 

Grafik 4.1 

 Deskripsi Usia Responden Mahasiswa Non Muslim Asrama 

Unsyiah 

a. Usia 

Sumber : Olahan Data SPSS 2020 
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Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa responden yang 

berumur 17 tahun sampai 19 tahun berjumlah 25 orang atau 34,2 

persen, responden dengan umur 20 tahun sampai 22 tahun 

berjumlah 42 orang atau 57,5 persen, dan responden dengan umur 

23 tahun sampai 25 tahun berjumlah 6 orang atau 8,2 persen. 

Responden dengan umur 20 tahun sampai 22 tahun lebih 

mendominasi karena mahasiswa yang tinggal di Asrama Kompas 

Unsyiah manyoritas mahasiswa yang sudah menetap di Aceh lebih 

dari satu tahun dan yang paling sidikit yaitu responden dengan 

umur 23 tahun sampai 25 tahun. 

Grafik 4.2 

 Deskrpsi Jenis Kelamin Responden Mahasiswa Non 

Muslim Asrama Unsyiah 

a. Jenis Kelamin 

 
Sumber : Olahan Data SPSS 2020 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa responden yang 

memiliki jenis kelamin laki-laki berjumlah 32 orang atau 43,8 

persen sedangkan berjenis kelamin perempua sebanyak 41 orang 

atau 56,2 persen. Responden perempuan lebih mendominasi 

ketimbang responden laki-laki, hal ini sejalan dengan jumlah 

mahasiswa di Unsyiah yang juga didominasi oleh mahasiswa 

perempuan 

Grafik 4.3  

Deskrpsi Agama Responden Mahasiswa Non Muslim  

Asrama Unsyiah 

b. Agama 

 
Sumber : Olahan Data SPSS 2020 

Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan bahwa responden 

dengan agama kristen protestan berjumlah 42 orang atau 57,5 
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persen sedangkan yang bergama kristen khatolik sebanyak 31 

orang atau 42,5 persen. Dapat dipahami juga bahwa responden dari 

kriteria agama yang dianut, didominasi oleh responden engan 

agama kristen protestan yaitu sebanyak 42 orang atau 57,5 persen. 

Grafik 4.4 

 Deskripsi Lama Responden Menetap Di Aceh Mahasiswa Non 

Muslim Asrama Unsyiah 

c. Lama Menetap di Aceh 

 

 Sumber : Olahan Data SPSS 2020 

 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa kriteria 

responden dilihat dari lama responden telah menetap di Aceh yaitu 
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dibawah satu tahun sebanyak 9 orang atau 12,3 persen. Telah 

menetap selama 1 sampai 2 tahun sebanyak 41 orang atau 56,2 

persen. Telah menetap selama 3 sampai 4 tahun sebanyak 20 orang 

atau 27,4 persen dan telah menetap selama 5 sampai 6 tahun 

sebanyak 3 orang atau 4,1 persen. Menyoritas responden 

merupakan responden yang telah menetap di Aceh selama 1 sampai 

2 tahun di Aceh sedangkan yang paling rendah adalah responden 

yang telah menetap selama 5 sampai 6 tahun yaitu sebanyak 3 

orang. 

Grafik 4.5 

 Deskripsi Rekening Bank Responden Mahasiswa Non Muslim 

Asrama Unsyiah 

 

d. Rekening Bank 

Sumber : Olahan Data SPSS 2020 
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Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa responden yang 

menggunakan rekening Bank BRI sebanyak 27 orang atau 37 

persen, yang menggunakan rekening Bank Mandiri dan Bank BNI 

sebanyak 9 orang atau 12,3 persen, rekening Bank BPD sebayak 24 

orang atau 32,9 persen dan rekening Bank Aceh dan BCA 

sebanyak 2 orang atau 2,7 persen. Terlihat juga bahwa manyoritas 

responden menggunakan rekening Bank BRI yaitu sebanyak 27 

orang dan paling sedikit yaitu Bank Aceh dan BCA sebanyak 2 

orang. 

Grafik 4.6 

 Deskripsi Responden Menjadi Nasabah Mahasiswa Non 

Muslim Asrama Unsyiah 

e. Lama Menjadi Nasabah 

Sumber : Olahan Data SPSS 2020 
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Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa lama responden 

menjadi nasabah pada Bank-Bank yang sudah di sebutkan 

sebelumnya di atas, yaitu lama menjadi nasabah di bawah satu 

tahun sebanyak 6 orang atau 8,2 persen, selama 1 sampai 2 tahun 

sebanyak 50 orang atau 68,5 persen, selama 3 sampai 4 tahun 

sebanyak 12 orang atau 12 persen dan selama 5 sampai 6 tahun 

sebanyak 5 orang atau 6,8 persen. Manyoritas responden dilihat 

dari lama menjadi nasabah yaitu selama 1 sampai 2 tahun sebanyak 

50 orang atau 68,5 persen. 

 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner/angket. Dilakukan pada 73 responden dengan 

pemberian 25 pertanyaan pada masing-masing responden. 

Sebuha item dikatakan valid apabila memiliki nilai rhitung > 

rtabel. Nilai Df = n – 2 = 71 maka rtabel dengan signifikansi 

0.05 (5%) sebesar 0.230. adapun hasil uji validitas yang 

diperoleh sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan  

Sikap 

1 0.708 0.230 Valid 

2 0.516 0.230 Valid 

3 0.657 0.230 Valid 

4 0.410 0.230 Valid 

Kepribadian 

Individu 

5 0.609 0.230 Valid 

6 0.705 0.230 Valid 

7 0.362 0.230 Valid 

8 0.699 0.230 Valid 

Informasi 

Yang 

Diperoleh 

9 0.463 0.230 Valid 

10 0.618 0.230 Valid 

11 0.445 0.230 Valid 

12 0.660 0.230 Valid 

Pengetahuan 

13 0.714 0.230 Valid 

14 0.506 0.230 Valid 

15 0.537 0.230 Valid 

16 0.397 0.230 Valid 

Kebutuhan 

Sekitar 

17 0.397 0.230 Valid 

18 0.849 0.230 Valid 

19 0.463 0.230 Valid 

20 0.408 0.230 Valid 

Keberadaan 

Bank Syariah 

21 0.270 0.230 Valid 

22 0.350 0.230 Valid 

23 0.738 0.230 Valid 

24 0.516 0.230 Valid 

25 0.662 0.230 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, dari 25 item pertanyaan semuanya 

menunjukkan bahwa pertanyaan valid, hal ini dapat dilihat dari 

rhitung > rtabel. Sehingga semua item pertanyaan tersebut  dapat 

digunakan sebagai alat ukur penelitian ini. 
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b. Uji Reliabilitas 

Pengujian ini dilakukan setelah data yang diperoleh terbukti 

valid. Data tersebut diuji pada setiap pertanyaan dengan 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpa ≥ 0.6. Adapun hasil uji 

reliabilitas yang diperoleh sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpa Keterangan  

Sikap 0.853 Reliabel  

Kepribadian Individu 0.864 Reliabel 

Informasi Yang Diperoleh 0.864 Reliabel 

Pengetahuan 0.871 Reliabel 

Kebutuhan Sekitar 0.861 Reliabel 

Keberadaan Bank Syariah 0.877 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa masing-

masing variabel memiliki Cronbach’s Alpa ≥ 0.6, hal ini 

menunjukkan bahwa data tersebut reliabel. Sehingga data ini dapat 

digunakan sebagai alat ukur pada tahap penelitian selanjutnya. 

4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

       Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah regresi 

penganggu atau residual memiliki distribusi yang normal atau 

sebaliknya. Untuk mengetahui normal atau tidak, penelitian 

ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Pengambilan 

keputusannya yaitu, apabil nilai Asmp.sig > 0.05 berarti data 
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berdistribusi normal, dan sebaliknya apabilai nilai Asmp.sig < 

0.05 berarti data menunjukkan tidak normal. Adapun hasil uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov dalam 

penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 Unstandardized 

Residual 

N 73 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.28077989 

Most Extreme Differences 

Absolute .126 

Positive .065 

Negative -.126 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .198 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) yaitu 0.19 > 0.05, hal ini berarti nilai residual 

berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah 

terdapat hubungan di antara variabel independen, jika terjadi 

korelasi maka terdapat gejala multikolinearitas. Ada tidaknya 

gejala multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai tolerance 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) saling berlawanan, 
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apabila nilai tolerance ≥ 0.01 dan VIF ≤ 10 berarti tidak 

terjadi gejala multikolinearitas, dan sebaliknya apabila nilai 

tolerance   0.01 dan VIF     hal ini berarti terjadi gejala 

multikolinearitas. Adapun hasil uji multikolinearitas 

penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Sikap .279 3.578 

Kepribadian Individu .464 2.154 

Informasi Yang Diperoleh  .494 2.023 

Pengetahuan .399 2.508 

Kebutuhan Sekitar .440 2.271 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai tolerance tiap-

tiap variabel ≥ 0.01 yaitu 0.279 (Sikap), 0.464 (Kepribadian 

Individu), 0.494 (Informasi yang diperoleh), 0.399 (Pengetahuan), 

dan 0.440 (kebutuhan Sekitar). Selanjutnya nilai VIF ≤ 10 yaitu 

3.578 (Sikap), 2.154 (Kepribadian Individu), 2.023 (Informasi yang 

diperoleh), 2.508 (pengetahuan), dan 2.271 (Kebutuhan Sekitar). 

Sehingga hal ini menjelaskan bahwa tidak terjadi gejala 

mulolinearitas. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heterokedastisitas Metode Spearman’s Rho 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk melihat apakah dalam 

model terjadi ketidaksamaan nilai residual dengan setaip variabel 

independen. Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan metode 

Spearman Rho. Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai 

residual seluruh variabel independen, kemudian yang dilihat adalah 

Sig. (2-tailed) > 0.05 disebut tidak terjadi heterokedastisitas, 

 SIKAP KEPRIB

ADIANI

NDIVID

U 

INFORMASI

YANGDIPE

ROLEH 

PENGE

TAHUA

N 

KEBUT

UHANS

EKITA

R 

ABS_RE

S 

Spearman'

s rho 
SIKAP 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .505** .587** .490** .652** -.056 

Sig. (2-tailed) . 112 .125 .181 .241 .641 

N 73 73 73 73 73 73 

KEPRIBADIAN 

INDIVIDU 

Correlation 

Coefficient 

.505** 1.000 .653** .427** .541** -.125 

Sig. (2-tailed) .219 . .241 .479 .426 ..290 

N 73 73 73 73 73 73 

INFORMASI 

YANG 

DIPEROLEH 

Correlation 

Coefficient 

.587** .653** 1.000 .433** .604** -.124 

Sig. (2-tailed) .342 .387 . .323 .349 .295 

N 73 73 73 73 73 73 

PENGETAHUA

N 

Correlation 

Coefficient 

.490** .427** .433** 1.000 .411** -.048 

Sig. (2-tailed) .254 .423 .375 . .614 .686 

N 73 73 73 73 73 73 

KEBUTUHAN 

SEKITAR 

Correlation 

Coefficient 

.652** .541** .604** .411** 1.000 -.172 

Sig. (2-tailed) .159 .351 .451 .221 . .145 

N 73 73 73 73 73 73 

ABS_RES 

Correlation 

Coefficient 

.056 .125 -.124 -.048 .172 1.000 

Sig. (2-tailed) .641 .290 .295 .686 .145 . 

N 73 73 73 73 73 73 
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sedangkan sebaliknya jika Sig. (2-tailed) < 0.05 berarti terjadi 

heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

mengalami heterokedastisitas. Adapun hasil uji heterokedastisitas 

yang diperoleh sebagai berikut. 

Berdasarkan tabel di atas, pada 5 variabel yaitu sikap, 

kepribadian individu, informasi yang diperoleh, pengetahuan, 

kebutuhan sekitar dan ABS_RES memiliki nilai sig. (2-tailed) > 

0.05 yang berarti tidak terjadi heterokedastisitas. 

4.3.3 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menjelaskan 

hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel 

independen yang lebih dari satu. Dalam penelitian ini, model 

persamaan regresi berganda yang diuji untuk mengetahui hubungan 

sikap, kepribadian individu, informasi yang diperoleh, 

pengetahuan, dan kebutuhan sekitar mahasiswa Non Muslim yang 

tinggal di Asrama Kompas Unsyiah terhadap keberadaan Bank 

Syariah. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Uji Regresi Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) 8.157 1.633  4.995 .000   

Sikap .511 .183 .479 3.279 .013 .279 3.578 

Kepribadian 
Individu 

.532 .112 .502 2.377 .018 .464 2.154 
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Informasi 

Yang 

Diperoleh 

.548 .120 .473 3.664 .000 .494 2.023 

Pengetahuan .437 .134 .472 2.024 .030 .399 2.508 

Kebutuhan 

Sekitar 

.163 .137 .162 .986 .120 .440 2.271 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuat persamaan 

menggunakan rumus regresi berganda sebagai berikut. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 (4.1) 

Y = 0,479 + 0,502X1 + 0,473X2 + 0,472X3 + 0,162 X5 

Arti dari persamaan regresi linear berganda berdasarkan tabel di 

atas adalah: 

1. Nilai konstanta 8.157 mempunyai arti nilai konstanta Y, jika 

sikap (X1), kepribadian individu (X2), informasi yang 

diperoleh (X3), pengetahuan (X4) dan kebutuhan sekitar (X5) 

bernilai nol maka keberadaan Bank Syariah memiliki nilai 

8.157. 

2. Nilai koefisien regresi variabel sikap (X1) yaitu 0.511. Hal 

ini berarti bahwa setiap peningkatan variabel sikap (karena 

bernilai positif) satu tingkat akan meningkatkan persepsi 

mahasiswa Non Muslim sebesar 0.511 dengan anggapan 

variabel independen lain tetap. 

3. Nilai koefisien regresi variabel kepribadian individu (X2) 

yaitu 0.532. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan variabel 

kepribadian individu (karena bernilai positif) satu tingkat 
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akan meningkatkan persepsi mahasiswa Non Muslim sebesar 

0.532 dengan anggapan variabel independen lain tetap. 

4. Nilai koefisien regresi variabel informasi yang diperleh (X3) 

yaitu 0.548. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan variabel 

informasi yang diperoleh (karena bernilai positif) satu tingkat 

akan meningkatkan persepsi mahasiswa Non Muslim sebesar 

0.548 dengan anggapan variabel independen lain tetap. 

5. Nilai koefisien regresi variabel pengetahuan (X4) yaitu 0.437. 

Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan variabel 

pengetahuan (karena bernilai positif) satu tingkat akan 

meningkatkan persepsi mahasiswa Non Muslim sebesar 

0.437 dengan anggapan variabel independen lain tetap. 

6. Nilai koefisien regresi variabel kebutuhan sekitar (X5) yaitu 

0.163. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan variabel 

kebutuhan sekitar tidak berpengaruh (karena bernilai positif) 

satu tingkat akan meningkatkan persepsi mahasiswa Non 

Muslim sebesar 0.163 dengan anggapan variabel independen 

lain tetap. 

4.3.4 Uji Kesesuaian 

a. Uji ttest (Uji Koefisien Regresi Secara Individu) 

Uji t digunakan untuk melihat tingkat signifikasi antara 

variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. 

Dengan cara melihat nilai t dan Sig. Apabilai nilai thitung > ttabel dan 
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Sig. < 0.05, maka dikatakan ginifikan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen secara individu, 

sedangkan apabila nilai thitung < ttabel dan Sig. > 0.05, maka tidak 

signifikan. Adapaun hasil uji t yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji t 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 8.157 1.633 
 

4.995 .000 
  

Sikap .511 .183 .479 3.279 .013 .279 3.578 

Kepribadian 

Individu 

.532 .112 .402 2.377 .018 .464 2.154 

Informasi Yang 

Diperoleh 

.548 .120 .573 3.664 .000 .494 2.023 

Pengetahuan .437 .134 .462 2.024 .030 .399 2.508 

Kebutuhan Sekitar .163 .137 .162 .986 .120 .440 2.271 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, penjelasan mengenai hasil uji t 

pada masing-masing variabel independen sebagai berikut. 

1. Nilai thitung untuk variabel sikap adalah 3.279 dengan 

signifikansi sebesar 0.013. nilai ttabel pada taraf signifikansi 

0.05/2 yaitu 0.025 dengan df = n -2 = 71 adalah 1994. 

Dengan nilai thitung > ttabel dan Sig. = 0.013 < 0.05, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
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variabel sikap terhadap keberadaan Bank Syariah. Sehingga 

menerima H1 yang artinya sikap berpengaruh signifikan 

meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap keberadaan Bank 

Syariah, ini berarti bahwa sikap meningkatkan persepsi 

terhadap keberadaan Bank Syariah sebesar 0.479 atau 48 

persen. 

2. Nilai thitung untuk variabel kepribadian individu 2.377 dengan 

signifikansi sebesar 0.018. nilai ttabel pada taraf signifikansi 

0.05/2 yaitu 0.025 dengan df = n -2 = 71 adalah 1994. 

Dengan nilai thitung > ttabel dan Sig. = 0.018 < 0.05, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel kepribadian individu terhadap keberadaan Bank 

Syariah. Sehingga menerima H2 yang artinya kepribadian 

individu berpengaruh signifikan meningkatkan persepsi 

mahasiswa terhadap keberadaan Bank Syariah, ini berarti 

bahwa kepribadian individu meningkatkan persepsi terhadap 

keberadaan Bank Syariah sebesar 0.402 atau 40 persen. 

3. Nilai thitung untuk variabel informasi yang diperoleh adalah 

3.664 dengan signifikansi sebesar 0.000. nilai ttabel pada taraf 

signifikansi 0.05/2 yaitu 0.025 dengan df = n -2 = 71 adalah 

1994. Dengan nilai thitung > ttabel dan Sig. = 0.000 < 0.05, hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel informasi yang diperoleh terhadap keberadaan Bank 

Syariah. Sehingga menerima H3 yang artinya informasi yang 

diperoleh berpengaruh signifikan meningkatkan persepsi 
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mahasiswa terhadap keberadaan Bank Syariah, ini berarti 

bahwa informasi yang diperoleh meningkatkan persepsi 

terhadap keberadaan Bank Syariah sebesar 0.573 atau 57 

persen. 

4. Nilai thitung untuk variabel pengetahuan adalah 2.024 dengan 

signifikansi sebesar 0.030. nilai ttabel pada taraf signifikansi 

0.05/2 yaitu 0.025 dengan df = n -2 = 71 adalah 1994. 

Dengan nilai thitung > ttabel dan Sig. = 0.030 < 0.05, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel pengetahuan terhadap keberadaan Bank Syariah. 

Sehingga menerima H4 yang artinya pengetahuan 

berpengaruh signifikan meningkatkan persepsi mahasiswa 

terhadap keberadaan Bank Syariah, ini berarti bahwa 

pengetahuan meningkatkan persepsi terhadap keberadaan 

Bank Syariah sebesar 0.462 atau 46 persen. 

5. Nilai thitung untuk variabel kebutuhan sekitar adalah 0.986 

dengan signifikansi sebesar 0.120. nilai ttabel pada taraf 

signifikansi 0.05/2 yaitu 0.025 dengan df = n -2 = 71 adalah 

1994. Dengan nilai thitung < ttabel dan Sig. = 0.120 > 0.05, hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel kebutuhan sekitar terhadap keberadaan Bank 

Syariah. Sehingga menolak H5 yang artinya kebutuhan 

sekitar tidak berpengaruh signifikan meningkatkan persepsi 

mahasiswa terhadap keberadaan Bank Syariah. 

b. Uji Ftest (Uji Koefisien Regresi secara Simultan) 
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Uji F dilakukan untuk melihat seberapa jauh hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan 

atau bersamaan. Dengan cara melihat nilai F dan Sig. Apabila nilai 

Fhitung > Ftabel dan Sig. < 0.05, maka dikatakan signifikan variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara 

simultan, sedangkan apabila nilai Fhitung < Ftabel dan Sig. > 0.05, 

maka tidak signifikan. Adapun hasil uji F yang diperoleh sebagai 

berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regressi

on 

95.809 5 19.162 10.870 .000
b
 

Residual 118.109 67 1.763   

Total 213.918 72    

  Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 

10.870 dengan signifikansi sebesar 0.000. Untuk memperoleh Ftabel 

dapat dilihat melalui (df1, df2) 

df1 = k – 1 = 6 – 1 = 5      

 (4.2) 

df2 = n – k = 73 – 6 = 67 
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Keterangan: 

df = Derajat kebebasan 

n = jumlah observasi/sampel pembentuk regresi 

k = jumlah variabel bebas dan terikat 

Maka nilai Fhitung = 10.870 > Ftabel = 2.246 dan Sig. = 0.000 < 

0.05, hal ini menunjukkan bahwa H6 diterima, yang artinya sikap, 

kepribadian individu, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan 

kebutuhan sekitar berpengaruh signifikan meningkatkan persepsi 

mahasiswa terhadap keberadaan Bank Syariah.  

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dilakukan untuk melihat sejauh mana 

tingkat hubungan antara variabel independen (sikap, kepribadian 

individu, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan 

sekitar) terhadap variabel dependen (keberadaan Bank Syariah) 

dengan melihat nilai R square. Adapaun hasil uji regresi yang 

diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .669
a
 .548 0,467 1.328 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai R square 

adalah 0.548, yang berarti bahwa variabel sikap (X1), kepribadian 

individu (X2), informasi yang diperoleh (X3), pengetahuan (X4) 
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dan kebutuhan sekitar (X5) secara bersama-sama dapat 

menjelaskan persepsi mahasiswa terhadap keberadaan Bank 

Syariah (Y) sebesar 55 persen, sedangkan sisanya 45 persen 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak ditelitin oleh penulis. 

4.4 Hasil Pembahasan 

a. Pengaruh sikap, kepribadian individu, informasi yang 

diperoleh, pengetahuan, dan kebutuhan sekitar terhadap 

keberadaan Bank Syariah secara individu. 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung untuk 

variabel sikap adalah 3.279 dengan signifikansi sebesar 

0.013. nilai ttabel pada taraf signifikansi 0.05/2 yaitu 0.025 

dengan df = n -2 = 71 adalah 1994. Dengan nilai thitung > ttabel 

dan Sig. = 0.013 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel sikap terhadap 

keberadaan Bank Syariah. Sehingga menerima H1 dan 

menolak H0 yang artinya sikap (X1) berpengaruh signifikan 

meningkatkan (hubungan positif) persepsi mahasiswa non 

Muslim terhadap keberadaan Bank Syariah. Semakin baik 

sikap seseorang (mahasiswa non muslim) dalam menyingkapi 

keberadaan Bank Syariah maka hal ini menunjukkan bahwa 

persepsi orang tersebut semakin baik pula terhadap 

kerabadaan Bank Syariah di lingkungannya. Sehingga dengan 

demikian apabila seseorang menyikapi sesuatu dengan 

positif, maka akan menghasilkan suatu perilaku yang baik 
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dan sebaliknya apabila seseorang menyikapinya dengan 

negatif, maka akan menghasilkan perilaku yang kurang baik. 

Hasil ini sesuai dengan temuan penelitian Eka Oktavia 

(2018) dan penelitian Dewi Rafiah Pakpahan (2017) yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh sikap masyarakat 

Kelurahan Sei Sikambing D terhadap Bank Syariah, hal ini 

dapat dipahami karena masyarakat hanya menerima 

informasi bahwa bank merupakan tempat menyimpan uang 

dan meminjam uang dengan bunga yang harus ditanggung 

para nasabah. Hal inilah yang menyebabkan nasabah kurang 

merespon pada bank syariah. Seandainya masyarakat dapat 

memahami bahwa bank syariah tidak menerapkan bunga atas 

pinjaman dari nasabah akan tetapi bagi hasil, dapat dipastikan 

bahwa masyarakat akan setuju menjadi nasabah bank syariah 

dengan meminjam uang sebagai modal untuk 

mengembangkan usaha agar dapat meningkatkan taraf 

hidupnya. 

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung untuk 

variabel kepribadian individu 2.377 dengan signifikansi 

sebesar 0.018. nilai ttabel pada taraf signifikansi 0.05/2 yaitu 

0.025 dengan df = n -2 = 71 adalah 1994. Dengan nilai thitung 

> ttabel dan Sig. = 0.018 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel kepribadian 

individu terhadap keberadaan Bank Syariah. Sehingga 

menerima H2 dan menolak H0 yang artinya kepribadian 
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individu berpengaruh signifikan meningkatkan persepsi 

mahasiswa terhadap keberadaan Bank Syariah. Hal sesuai 

dengan pernyataan Anwar Prabu Mangkunegara (2005: 46) 

yang menyatakan bahwa kepribadian konsumen akan 

mempengaruhi persepsi dan pengambilan keputusan dalam 

menggunakan produk Bank Syariah. 

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Atin Yulaifa 

(2011) yang menyatakan bahwa kepribadian berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih Bank 

Syariah.  

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung untuk 

variabel informasi yang diperoleh adalah 3.664 dengan 

signifikansi sebesar 0.000. nilai ttabel pada taraf signifikansi 

0.05/2 yaitu 0.025 dengan df = n -2 = 71 adalah 1994. 

Dengan nilai thitung > ttabel dan Sig. = 0.000 < 0.05, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel informasi yang diperoleh terhadap keberadaan Bank 

Syariah. Sehingga menerima H3  dan menolak H0 yang 

artinya informasi yang diperoleh berpengaruh signifikan 

meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap keberadaan Bank 

Syariah. Informasi yang diperoleh dan diterima oleh 

seseorang akan membentuk cara pandang atau persepsi orang 

tersebut ketika informasinya itu diterima tanpa adanya usaha 

diluar itu untuk mencari tau kebenarannya. Artinya semakin 

baik kebenaran informasi yang diperoleh mengenai bank 
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syariah, maka secara langsung persepsi yang terbantuk 

tentang bank syariah pun akan semakin positif dan baik. 

Hasil ini sesuai dengan temuan penelitian Eka Oktavia 

(2018) yang menyatakan bahwa informasi yang diperoleh 

oleh nasabah berpengaruh signifikan terhadap keberadaan 

Bank Syariah.  

4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung untuk 

variabel pengetahuan adalah 2.024 dengan signifikansi 

sebesar 0.030. nilai ttabel pada taraf signifikansi 0.05/2 yaitu 

0.025 dengan df = n -2 = 71 adalah 1994. Dengan nilai thitung 

> ttabel dan Sig. = 0.030 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel pengetahuan 

terhadap keberadaan Bank Syariah. Sehingga menerima H4 

dan menolak H0 yang artinya pengetahuan berpengaruh 

signifikan meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap 

keberadaan Bank Syariah.   

Secara umum pengetahuan merupakan segala sesuatu 

yang diketahui berkenaan dengan apa yang dilihat atau 

informasi yang di dengar sepanjang hidupnya. Dari 

pengetahuan yang diperoleh tersebut dapat memberikan 

dampak positif kepada persepsi seseorang bila orang tersebut 

mempergunakan pengetahuannya dengan baik. Hal ini 

memberikan makna bahwa pengetahuan seseorang dapat 

merubah persepsi tersebut tergantung dari kepribadian 

seseorang apakah pengetahuan yang diperoleh merupakan 
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pengetahuan yang benar dan baik tanpa adanya unsur 

kebohongan. Pemahaman dan pengetahuan mahasiswa non 

muslim tentang bank syariah juga akan mempengaruhi 

pandangan mahasiswa non muslim mengenai bank syariah itu 

sendiri. Dengan kata lain bahwa pandangan mahasiswa non 

muslim terhadap bank syariah tergantung dengan apa yang 

mereka ketahui. Jika pengetahuan tentang bank syariah 

rendah maka dalam memandang bank syariah pastinya 

rendah pula. Hasil ini sesuai dengan temuan penelitian Dewi 

Rafiah Pakpahan (2017) yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh pengetahuan terhadap perilaku masyarakat pada 

bank syariah.  

5. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung untuk 

variabel kebutuhan sekitar adalah 0.986 dengan signifikansi 

sebesar 0.120. nilai ttabel pada taraf signifikansi 0.05/2 yaitu 

0.025 dengan df = n -2 = 71 adalah 1994. Dengan nilai thitung 

< ttabel dan Sig. = 0.120 > 0.05, hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel kebutuhan 

sekitar terhadap keberadaan Bank Syariah. Sehingga menolak 

H5 yang artinya kebutuhan sekitar tidak berpengaruh 

signifikan meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap 

keberadaan Bank Syariah. 

Kebutuhan sekitar merupakan kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh seseorang kapanpun dan dimanapun orang 

tersebut berada. Dalam hal ini mahasiswa non muslim yang 
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tinggal di asrama kompas Unsyiah mempunyai kebutuhan 

berupa kebutuahan pangan, sandang dan papan. Kebutuhan-

kebutuhan tersebut tidak memerlukan jasa perbankan syariah 

untuk dapat memenuhinya, sebagai contoh transaksi 

pemenuhan makan dan minum sehari. Disamping kebutuhan 

itu, mahasiswa non muslim juga mempunyai kewajiban untuk 

melunasi biaya pendidikan yang mekanisme penulasannya 

sangat berkaitan dengan perbankan, namun dalam hal ini 

mahasiswa non muslim yang tinggal di asrama kompas 

Unsyiah merupakan mahasiswa Universitas Syiah Kuala. 

Dalam pelunasan biaya pendidikan (SPP), Unsyiah tidak 

mewajibkan mahasiswa untuk membayar biaya tersebut 

melalui bank syariah, sehingga hal ini memberikan 

kebebasan untuk mahasiswa non muslim itu sendiri untuk 

tidak berhubungan dengan perbankan syariah.  

b. Sikap, kepribadian individu, informasi yang diperoleh, 

pengetahuan, dan kebutuhan sekitar secara bersama-sama 

mempengaruhi persepsi mahasiswa Non Muslim yang tinggal 

di Asrama Kompas Unsyiah terhadap keberadaan Bank 

Syariah secara individu. Berdasarkan hasil pengujian 

diketahui nilai Fhitung = 10.870 > Ftabel = 2.246 dan Sig. = 

0.000 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa H6 diterima dan 

menolak Ho, yang artinya sikap, kepribadian individu, 

informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar 

berpengaruh signifikan meningkatkan persepsi mahasiswa 

terhadap keberadaan Bank Syariah.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian variabel Sikap, kepribadian 

individu, informasi yang diperoleh, pengetahuan, dan kebutuhan 

sekitar terhadap persepsi mahasiswa Non Muslim Asrama Kompas 

Unsyiah pada keberadan bank syariah, kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Sikap berpengaruh meningkatkan persepsi mahasiswa Non 

Muslim Asrama  Unsyiah terhadap keberadaan bank syariah, 

berdasarkan hasil pengujian variabel Sikap (X1) memperoleh 

nilai thitung sebesar 3.279 dan ttabel sebesar 1.994, sehingga 

thitung lebih besar dari ttabel (3.279 > 1.994)  dengan nilai 

signifikannya sebesar 0.013, nilai signifikan tersebut lebih 

kecil  dari 0.05  (0.013 < 0.05). maka H1 diterima, artinya 

bahwa variabel sikap (X1) berpengaruh meningkatkan 

persepsi terhadap keberadaan bank syariah (Y). 

2. Kepribadian individu berpengaruh meningkatkan persepsi 

mahasiswa Non Muslim Asrama  Unsyiah terhadap 

keberadaan bank syariah, berdasarkan hasil pengujian 

variabel kepribadian indvidu (X2) memperoleh nilai thitung 

sebesar 2.377 dan ttabel sebesar 1.994, sehingga thitung lebih 

besar dari ttabel (2.377 > 1.994)  dengan nilai signifikannya 

sebesar 0.018, nilai signifikan tersebut lebih kecil  dari 0.05  
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(0.018 < 0.05). maka H2 diterima, artinya bahwa variabel 

kepribadian individu (X2) berpengaruh meningkatkan 

persepsi terhadap keberadaan bank syariah (Y). 

3. Informasi yang diperoleh berpengaruh meningkatkan persepsi 

mahasiswa Non Muslim Asrama Unsyiah terhadap 

keberadaan bank syariah, berdasarkan hasil pengujian 

variabel informasi yang diperoleh (X3) memperoleh nilai 

thitung sebesar 3.664 dan ttabel sebesar 1.994, sehingga thitung 

lebih besar dari ttabel (3.664 > 1.994)  dengan nilai 

signifikannya sebesar 0.000, nilai signifikan tersebut lebih 

kecil  dari 0.05  (0.000 < 0.05). maka H3 diterima, artinya 

bahwa variabel informasi yang diperoleh (X3) berpengaruh 

meningkatkan persepsi terhadap keberadaan bank syariah 

(Y). 

4. Pengetahuan berpengaruh meningkatkan persepsi mahasiswa 

Non Muslim Asrama Unsyiah terhadap keberadaan bank 

syariah, berdasarkan hasil pengujian variabel pengetahuan 

(X4) memperoleh nilai thitung sebesar 2.024 dan ttabel sebesar 

1.994, sehin gga thitung lebih besar dari ttabel (2.024 > 

1.994)  dengan nilai signifikannya sebesar 0.030, nilai 

signifikan tersebut lebih kecil  dari 0.05  (0.030 < 0.05). 

maka H4 diterima, artinya bahwa variabel pengetahuan (X4) 

berpengaruh meningkatkan persepsi terhadap keberadaan 

bank syariah (Y). 
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5. Kebutuhan sekitar tidak berpengaruh meningkatkan persepsi 

mahasiswa Non Muslim Asrama Unsyiah terhadap 

keberadaan bank syariah, berdasarkan hasil pengujian 

variabel kebutuhan sekitar (X5) memperoleh nilai thitung 

sebesar 0.986 dan ttabel sebesar 1.994, sehingga thitung lebih 

kecil dari ttabel (0.986 < 1.994)  dengan nilai signifikannya 

sebesar 0.120, nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0.05  

(0.120 > 0.05). maka Ho diterima, artinya bahwa variabel 

kebutuhan sekitar (X5) tidak berpengaruh meningkatkan 

persepsi terhadap keberadaan bank syariah (Y). 

 

5.2 Saran 

1. Kebutuhan sekitar tidak mempengaruhi persepsi mahasiswa 

Non Muslim Asrama Kompas pada keberadaan bank syariah. 

Disarankan kepada pelaku perbankan syariah supaya 

meningkatkan sosialiasi secara general kepada semua 

mahasiswa tanpa melihat latar belakang agama, sehingga 

semua mahasiswa dapat menerima pemahaman yang serupa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya sebatas pada 

objek penelitian tertentu yaitu Mahasiswa Non Muslim 

Asrama Unsyiah, sehingga dapat dilakukan dengan 

menggunakan objek lainnya. 

3. Selanjutnya penelitian ini disarankan dapat menambah 

komponen-komponen pada persepsi terhadap keberadaan 

bank syariah. 
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Lampiran 1 

Kuesioner Penelitian 

 Assalamu’alaikum Wr Wb. 

 Terima kasih saya ucapkan atas kesediaan saudara untuk 

mengisi kuesioner ini. Saya mahasiswa tingkat akhir jurusan 

perbankan syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh  sedang 

melakukan penelitian dengan judul "Analisis Persepsi Mahasiswa 

Non Muslim Di Asrama Unsyiah Terhadap Keberadaan Bank 

Syariah (Study UPT. Asrama Unsyiah)". Kuesioner ini di buat 

sebagai sarana dalam rangka mendukung pembuatan skripsi 

sebagai syarat untuk menyelesaikan studi saya. Sehubungan dengan 

hal tersebut saya mengharapkan bantuan saudara untuk 

memberikan penilaian secara objektif. Data yang saudara berikan 

akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademis penelitian saya. Atas bantuan dan partisipasi 

saudara-saudara saya ucapkan terima kasih. 

 Dalam proses menjawab kuesioner ini langkah pertama 

anda diminta untuk mengisi biodata dan memberikan jawaban yang 

sesuai dengan keadaan atau pengalaman sendiri. Sebelum mengisi 

mohon terlebih dahulu membaca pernyataan dengan seksama. 

Semua jawaban anda adalah BENAR, apabila sesuai dengan 

keadaan atau pengalaman anda, saya sangat menghargai 

kesungguhan dan kejujuran dalam pengisian koesioner ini. 



90 

 

 

 Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan saudara dalam 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 

 

Hormat Saya 

NIM: 150603135 
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ANALISIS PERSEPSI MAHASISWA NON MUSLIM DI 

ASRAMA UNSYIAH TERHADAP KEBERADAAN BANK 

SYARIAH (STUDY UPT. ASRAMA UNSYIAH) 

Penelitian ini digunakan untuk keperluan penyusunan proposal 

guna menyelesaikan studi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

di UIN Ar-raniry Banda Aceh.  

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Kepada Bapak/Ibu/Saudara untuk menjawab seluruh pernyataan 

yang ada dengan jujur dan sebenarnya. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling tepat 

dengan cara memberi tanda check list (√ ) pada setiap butir 

pernyataan. 

3. Setiap butir pernyataan terdiri dari 5 pilihan jawaban, meliputi: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

B.  IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   :  

2. Usia   : 

3. Jenis Kelamin  :        Laki-laki             Perempuan 

4. Bidang Studi/ Jurusan :   

5. Agama   : 
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6. Lama Menetap di Aceh : 

7. Rekening Bank Anda : 

8. Lama Menjadi Nasabah : 

C. DAFTAR PERNYATAAN 

1. Sikap (X1) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya menyukai keberadaan 

Bank syariah. 

     

2. Karyawan Bank Syariah 

memberikan perhatian bagi 

semua nasabah. 

     

3. Bank Syariah sesuai 

dengan prinsip syariah. 

     

4. Saya diterima dengan baik 

oleh pelayanan Bank 

Syariah. 

     

 

2. Kepribadian Individu (X2) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya antusias menjadi 

nasabah Bank Syariah. 
     

2. Bagi hasil pada Bank 

Syariah sesuai dengan 

keinginan saya. 

     

3. Saya tidak terganggu 

apabila berhadapan 

dengan hal-hal baru, 

terlebih menyangkut tata 

cara bermuamalat secara 

islam. 
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4. Saya menghargai 

peraturan Bank Syariah 

yang beroperasi sesuai 

prinsip Syariat islam. 

     

 

3. Informasi Yang diperoleh (X3) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1.  Adanya web site dari 

Bank Syariah 

memudahkan saya 

menabung di Bank 

Syariah. 

     

2. Adanya promosi yang 

menarik mengenai Bank 

Syariah mendorong saya 

memilih menabung di 

Bank Syariah. 

     

3. Adanya informasi dari 

lingkungan sekitar. 
     

4. Adanya Stand yang sering 

diadakan dibanyak tempat. 
     

 

4. Pengetahuan (X4) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya memahami ketentuan 

Bank Syariah. 
     

2. Saya mengetahui cara 

membuka tabungan di 

Bank Syariah. 

     

3. Saya memahami produk 

yang diberikan oleh Bank 

Syariah. 

     

4. Saya mengetahui 

keuntungan menjadi 

nasabah di Bank Syariah. 
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5. Kebutuhan Sekitar (X5) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Keuntungan diberikan 

berdasarkan bagi hasil 

yang adil. 

     

2. Adanya pemberlakuan 

saldo tabungan yang 

rendah kepada nasabah. 

     

3. Bank Syariah dilengkapi 

fasilitas Net Banking. 
     

4. Bank Syariah tidak 

memberlakukan sistem 

bunga. 

     

 

6. Keberadaan Bank Syariah (Y) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Keberadaan Bank Syariah 

menjadi sinyal positif bagi 

saya. 

     

2. Adanya Bank Syariah 

memudahkan saya untuk 

menabung. 

     

3. Adanya Bank Syariah 

membuat penyaluran dana 

usaha menjadi halal dan 

menguntungkan. 

     

4. Keberadaan Bank Syariah 

banyak membantu 

kebutuhan saya. 

     

5. Adanya Bank Syariah 

dapat memberikan 

sumbangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. 
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTALX2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4TOTAL X3X4.1 X4.2 X4.3 X4.4TOTAL X4X5.1 X5.2 X5.3 X5.4TOTAL X5 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 TOTAL Y1

1 3 4 3 2 12 3 2 2 4 11 5 3 2 4 14 3 5 3 2 13 2 3 3 5 13 3 5 2 4 4 18

2 4 4 3 4 15 4 5 3 3 15 2 3 4 4 13 5 5 4 3 17 4 3 3 3 13 4 4 3 2 5 18

3 4 4 3 4 15 5 4 3 4 16 4 4 3 3 14 5 4 4 4 17 3 4 4 3 14 4 5 3 4 4 20

4 5 3 5 3 16 4 5 3 5 17 3 4 2 5 14 5 3 5 3 16 4 5 3 5 17 3 4 3 5 3 18

5 5 4 4 3 16 3 3 3 4 13 4 3 5 4 16 3 4 4 5 16 4 3 5 4 16 3 4 4 5 4 20

6 4 3 3 5 15 5 4 3 5 17 5 5 4 5 19 5 3 4 5 17 5 4 3 4 16 5 4 5 4 5 23

7 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20

8 4 4 4 3 15 4 4 4 3 15 3 3 4 4 14 2 5 4 4 15 4 4 4 4 16 3 5 4 4 4 20

9 4 5 4 4 17 4 4 5 4 17 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 19

10 4 4 4 3 15 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 4 5 4 4 17 3 4 4 4 4 19

11 4 3 3 3 13 4 4 3 3 14 4 3 3 2 12 4 3 3 3 13 4 4 4 3 15 4 4 3 3 4 18

12 4 3 3 4 14 4 3 2 4 13 5 4 2 3 14 4 5 4 3 16 4 3 4 3 14 4 3 2 3 3 15

13 4 4 4 3 15 4 5 4 4 17 3 4 4 5 16 4 4 3 5 16 5 5 4 4 18 3 4 3 4 5 19

14 3 1 3 4 11 3 2 4 1 10 5 3 4 2 14 1 1 3 4 9 4 1 3 4 12 5 4 3 2 3 17

15 3 4 3 2 12 2 3 4 3 12 2 4 3 2 11 3 5 3 4 15 5 3 2 4 14 3 4 5 3 4 19

16 4 3 5 3 15 4 5 3 5 17 4 3 4 3 14 4 5 4 3 16 5 4 4 3 16 4 3 4 4 4 19

17 5 3 5 3 16 2 4 3 2 11 3 4 2 5 14 5 4 3 5 17 5 4 3 5 17 4 3 5 4 4 20

18 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 4 5 4 5 18 4 5 5 5 19 4 4 4 4 5 21

19 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 5 3 16 4 4 4 4 4 20

20 5 4 4 3 16 4 3 5 4 16 4 5 3 4 16 3 4 4 5 16 3 5 4 5 17 5 3 4 5 5 22

21 3 4 3 2 12 5 3 2 4 14 5 3 2 4 14 3 5 3 2 13 2 3 3 5 13 3 5 2 4 4 18

22 4 4 3 4 15 2 3 4 4 13 2 3 4 4 13 5 5 4 3 17 4 3 3 3 13 4 4 3 2 5 18

23 4 4 3 4 15 4 4 3 3 14 4 4 3 3 14 5 4 4 4 17 3 4 4 3 14 4 5 3 4 4 20

24 5 3 5 3 16 3 4 2 5 14 3 4 2 5 14 5 3 5 3 16 4 5 3 5 17 3 4 3 5 3 18

25 5 4 4 3 16 4 3 5 4 16 4 3 5 4 16 3 4 4 5 16 4 3 5 4 16 3 4 4 5 4 20

26 4 3 3 5 15 5 5 4 5 19 5 5 4 5 19 5 3 4 5 17 5 4 3 4 16 5 4 5 4 5 23

27 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20

28 4 4 4 3 15 3 3 4 4 14 3 3 4 4 14 2 5 4 4 15 4 4 4 4 16 3 5 4 4 4 20

29 4 5 4 4 17 4 4 3 4 15 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 19

30 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 4 5 4 4 17 3 4 4 4 4 19

31 4 3 3 3 13 4 3 3 2 12 4 3 3 2 12 4 3 3 3 13 4 4 4 3 15 4 4 3 3 4 18

32 4 3 3 4 14 5 4 2 3 14 5 4 2 3 14 4 5 4 3 16 4 3 4 3 14 4 3 2 3 3 15

33 4 4 4 3 15 3 4 4 5 16 3 4 4 5 16 4 4 3 5 16 5 5 4 4 18 3 4 3 4 5 19

34 3 1 3 4 11 5 3 4 2 14 5 3 4 2 14 1 1 3 4 9 4 1 3 4 12 5 4 3 2 3 17

35 3 4 3 2 12 2 4 3 2 11 2 4 3 2 11 3 5 3 4 15 5 3 2 4 14 3 4 5 3 4 19

36 4 3 5 3 15 4 3 4 3 14 4 3 4 3 14 4 5 4 3 16 5 4 4 3 16 4 3 4 4 4 19

37 5 3 5 3 16 3 4 2 5 14 3 4 2 5 14 5 4 3 5 17 5 4 3 5 17 4 3 5 4 4 20

38 4 4 4 5 17 4 5 4 5 18 4 5 4 5 18 4 5 4 5 18 4 5 5 5 19 4 4 4 4 5 21

39 4 4 5 4 17 5 4 4 4 17 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 5 3 16 4 4 4 4 4 20

40 5 4 4 3 16 4 5 3 4 16 4 5 3 4 16 3 4 4 5 16 3 5 4 5 17 5 3 4 5 5 22

41 3 4 3 2 12 3 2 2 4 11 5 3 2 4 14 3 5 3 2 13 2 3 3 5 13 3 5 2 4 4 18

42 4 4 3 4 15 4 5 3 3 15 2 3 4 4 13 5 5 4 3 17 4 3 3 3 13 4 4 3 2 5 18

43 4 4 3 4 15 5 4 3 4 16 4 4 3 3 14 5 4 4 4 17 3 4 4 3 14 4 5 3 4 4 20

44 5 3 5 3 16 4 5 3 5 17 3 4 2 5 14 5 3 5 3 16 4 5 3 5 17 3 4 3 5 3 18

45 5 4 4 3 16 3 3 3 4 13 4 3 5 4 16 3 4 4 5 16 4 3 5 4 16 3 4 4 5 4 20

46 4 3 3 5 15 5 4 3 5 17 5 5 4 5 19 5 3 4 5 17 5 4 3 4 16 5 4 5 4 5 23

47 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20

48 4 4 4 3 15 4 4 4 3 15 3 3 4 4 14 2 5 4 4 15 4 4 4 4 16 3 5 4 4 4 20

49 4 5 4 4 17 4 4 5 4 17 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 19

50 4 4 4 3 15 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 4 5 4 4 17 3 4 4 4 4 19

51 4 3 3 3 13 4 4 3 3 14 4 3 3 2 12 4 3 3 3 13 4 4 4 3 15 4 4 3 3 4 18

52 4 3 3 4 14 4 3 2 4 13 5 4 2 3 14 4 5 4 3 16 4 3 4 3 14 4 3 2 3 3 15

53 4 4 4 3 15 4 5 4 4 17 3 4 4 5 16 4 4 3 5 16 5 5 4 4 18 3 4 3 4 5 19

54 3 1 3 4 11 3 2 4 1 10 5 3 4 2 14 1 1 3 4 9 4 1 3 4 12 5 4 3 2 3 17

55 3 4 3 2 12 2 3 4 3 12 2 4 3 2 11 3 5 3 4 15 5 3 2 4 14 3 4 5 3 4 19

56 4 3 5 3 15 4 5 3 5 17 4 3 4 3 14 4 5 4 3 16 5 4 4 3 16 4 3 4 4 4 19

57 5 3 5 3 16 2 4 3 2 11 3 4 2 5 14 5 4 3 5 17 5 4 3 5 17 4 3 5 4 4 20

58 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 4 5 4 5 18 4 5 5 5 19 4 4 4 4 5 21

59 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 5 3 16 4 4 4 4 4 20

60 5 4 4 3 16 4 3 5 4 16 4 5 3 4 16 3 4 4 5 16 3 5 4 5 17 5 3 4 5 5 22

61 3 4 3 2 12 5 3 2 4 14 5 3 2 4 14 3 5 3 2 13 2 3 3 5 13 3 5 2 4 4 18

62 4 4 3 4 15 2 3 4 4 13 2 3 4 4 13 5 5 4 3 17 4 3 3 3 13 4 4 3 2 5 18

63 4 4 3 4 15 4 4 3 3 14 4 4 3 3 14 5 4 4 4 17 3 4 4 3 14 4 5 3 4 4 20

64 5 3 5 3 16 3 4 2 5 14 3 4 2 5 14 5 3 5 3 16 4 5 3 5 17 3 4 3 5 3 18

65 5 4 4 3 16 4 3 5 4 16 4 3 5 4 16 3 4 4 5 16 4 3 5 4 16 3 4 4 5 4 20

66 4 3 3 5 15 5 5 4 5 19 5 5 4 5 19 5 3 4 5 17 5 4 3 4 16 5 4 5 4 5 23

67 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20

68 4 4 4 3 15 3 3 4 4 14 3 3 4 4 14 2 5 4 4 15 4 4 4 4 16 3 5 4 4 4 20

69 4 5 4 4 17 4 4 3 4 15 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 19

70 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 4 5 4 4 17 3 4 4 4 4 19

71 4 3 3 3 13 4 3 3 2 12 4 3 3 2 12 4 3 3 3 13 4 4 4 3 15 4 4 3 3 4 18

72 4 3 3 4 14 5 4 2 3 14 5 4 2 3 14 4 5 4 3 16 4 3 4 3 14 4 3 2 3 3 15

73 4 4 4 3 15 3 4 4 5 16 3 4 4 5 16 4 4 3 5 16 5 5 4 4 18 3 4 3 4 5 19

KEBERADAAN BANK SYARIAHSIKAP KEPRIBADIAN INDIVIDU INFORMASI YANG DIPEROLEH PENGETAHUAN KEBUTUHAN SEKITAR

Lampiran  2  Karakteristik Responden 
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Lampiran 3 

Uji Validitas 

X1 

Correlations 

 x1p1 x1p2 x1p3 x1p4 Sikap 

x1p1 

Pearson 

Correlation 
1 .109 .588

**
 .066 .708

**
 

Sig. (2-tailed)  .360 .000 .578 .000 

N 73 73 73 73 73 

x1p2 

Pearson 

Correlation 
.109 1 .115 -.108 .516

**
 

Sig. (2-tailed) .360  .333 .364 .000 

N 73 73 73 73 73 

x1p3 

Pearson 

Correlation 
.588

**
 .115 1 -.125 .657

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .333  .291 .000 

N 73 73 73 73 73 

x1p4 

Pearson 

Correlation 
.066 -.108 -.125 1 .410

**
 

Sig. (2-tailed) .578 .364 .291  .000 

N 73 73 73 73 73 

Sika

p 

Pearson 

Correlation 
.708

**
 .516

**
 .657

**
 .410

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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X2 

Correlations 

 x2p1 x2p2 x2p3 x2p4 Kepribadia

n individu 

x2p1 

Pearson 

Correlation 
1 .335

**
 -.085 .216 .609

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.004 .476 .066 .000 

N 73 73 73 73 73 

x2p2 

Pearson 

Correlation 
.335

**
 1 -.018 .401

**
 .705

**
 

Sig. (2-tailed) .004 
 

.882 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 

x2p3 

Pearson 

Correlation 
-.085 -.018 1 -.023 .362

**
 

Sig. (2-tailed) .476 .882 
 

.850 .002 

N 73 73 73 73 73 

x2p4 

Pearson 

Correlation 
.216 .401

**
 -.023 1 .699

**
 

Sig. (2-tailed) .066 .000 .850 
 

.000 

N 73 73 73 73 73 

Kepribad

ian 

 Individu 

Pearson 

Correlation 
.609

**
 .705

**
 .362

**
 .699

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 
 

N 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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X3 

Correlations 

 x3p1 x3p2 x3p3 x3p4 Informasi 

yang 

diperoleh 

x3p1 

Pearson Correlation 1 .150 -.046 -.111 .463** 

Sig. (2-tailed) 
 

.205 .700 .351 .000 

N 73 73 73 73 73 

x3p2 

Pearson Correlation .150 1 -.109 .454** .618** 

Sig. (2-tailed) .205 
 

.357 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 

x3p3 

Pearson Correlation -.046 -.109 1 .068 .445** 

Sig. (2-tailed) .700 .357 
 

.565 .000 

N 73 73 73 73 73 

x3p4 

Pearson Correlation -.111 .454** .068 1 .660** 

Sig. (2-tailed) .351 .000 .565 
 

.000 

N 73 73 73 73 73 

Informasi yang  

Diperoleh 

Pearson Correlation .463** .618** .445** .660** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

N 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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X4 

Correlations 

 x4p1 x4p2 x4p3 x4p4 Pengetahuan 

x4p1 

Pearson Correlation 1 .126 .360
**

 -.005 .714
**

 

Sig. (2-tailed) 
 

.288 .002 .967 .000 

N 73 73 73 73 73 

x4p2 

Pearson Correlation .126 1 .080 -.192 .506
**

 

Sig. (2-tailed) .288 
 

.501 .103 .000 

N 73 73 73 73 73 

x4p3 

Pearson Correlation .360
**

 .080 1 .015 .537
**

 

Sig. (2-tailed) .002 .501 
 

.899 .000 

N 73 73 73 73 73 

x4p4 

Pearson Correlation -.005 -.192 .015 1 .397
**

 

Sig. (2-tailed) .967 .103 .899 
 

.001 

N 73 73 73 73 73 

Penget

ahuan 

Pearson Correlation .714
**

 .506
**

 .537
**

 .397
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 
 

N 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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X5 

Correlations 

 
x5p1 x5p2 x5p3 x5p4 Kebutuh

an 

sekitar 

x5p1 

Pearson Correlation 1 .125 -.113 -.175 .379
**

 

Sig. (2-tailed) 
 

.290 .340 .139 .001 

N 73 73 73 73 73 

x5p2 

Pearson Correlation .125 1 .312
**

 .271
*
 .849

**
 

Sig. (2-tailed) .290 
 

.007 .021 .000 

N 73 73 73 73 73 

x5p3 

Pearson Correlation -.113 .312
**

 1 -.211 .463
**

 

Sig. (2-tailed) .340 .007 
 

.074 .000 

N 73 73 73 73 73 

x5p4 

Pearson Correlation -.175 .271
*
 -.211 1 .408

**
 

Sig. (2-tailed) .139 .021 .074 
 

.000 

N 73 73 73 73 73 

Kebutuh

an 

sekitar 

Pearson Correlation .379
**

 .849
**

 .463
**

 .408
**

 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 
 

N 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Y 

Correlations 

 yp1 yp2 yp3 yp4 yp5 total_y 

yp1 

Pearson Correlation 1 -.382
**

 .131 -.296
*
 .191 .270

*
 

Sig. (2-tailed) 
 

.001 .270 .011 .105 .021 

N 73 73 73 73 73 73 

yp2 

Pearson Correlation -.382
**

 1 -.202 .024 .041 .350
** 

Sig. (2-tailed) .001 
 

.086 .844 .729 .344 

N 73 73 73 73 73 73 

yp3 

Pearson Correlation .131 -.202 1 .267
*
 

.354
*

*
 

.738
**

 

Sig. (2-tailed) .270 .086 
 

.022 .002 .000 

N 73 73 73 73 73 73 

yp4 

Pearson Correlation -.296
*
 .024 .267

*
 1 .064 .516

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .844 .022 
 

.591 .000 

N 73 73 73 73 73 73 

yp5 

Pearson Correlation .191 .041 .354
**

 .064 1 .662
**

 

Sig. (2-tailed) .105 .729 .002 .591 
 

.000 

N 73 73 73 73 73 73 

total

_y 

Pearson Correlation .270
*
 .112 .738

**
 .516

**
 

.662
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .021 .344 .000 .000 .000 
 

N 73 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 73 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 73 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.885 6 

 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Sikap 79.9726 53.610 .784 .853 

Kepribadian individu 80.1644 49.973 .711 .864 

Informasi yang 

diperoleh 
80.0274 52.360 .705 .864 

Pengetahuan 79.2466 53.438 .662 .871 

Kebutuhan sekitar 79.3014 53.658 .724 .861 

total_y 75.6712 55.807 .622 .877 
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Lampiran 4: Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas 

Uji Normalitas  Kolmogorov Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 73 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
1.28077989 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .126 

Positive .065 

Negative -.126 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .198 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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B. Uji Multikolinearitas 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

Kebutuhan 

sekitar, 

Kepribadian 

individu, 

Pengetahuan, 

Informasi 

yang 

diperoleh, 

Sikap
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: total_y 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .669
a
 .548 .467 1.328 

a. Predictors: (Constant), Kebutuhan sekitar, Kepribadian 

individu, Pengetahuan, Informasi yang diperoleh, Sikap 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 95.809 5 19.162 10.870 .000
b
 

Residual 118.109 67 1.763   

Total 213.918 72    

a. Dependent Variable: total_y 

b. Predictors: (Constant), Kebutuhan sekitar, Kepribadian 

individu, Pengetahuan, Informasi yang diperoleh, Sikap 
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Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Sikap .279 3.578 

Kepribadian Individu .464 2.154 

Informasi Yang Diperoleh  .494 2.023 

Pengetahuan .399 2.508 

Kebutuhan Sekitar .440 2.271 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model 

Dimens

ion 

Eigenvalue Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constan) Sikap Kepribadia

n individu 

Informas

i yang 

diperole

h 

Penget

ahuan 

Kebut

uhan 

sekitar 

1 

1 5.969 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 

2 .011 23.423 .13 .01 .31 .17 .07 .01 

3 .008 27.091 .49 .03 .08 .13 .18 .00 

4 .006 32.545 .37 .02 .44 .22 .01 .25 

5 .005 36.406 .00 .00 .17 .45 .23 .52 

6 .002 50.686 .00 .94 .00 .02 .50 .23 

a. Dependent Variable: total_y 
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C. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 Sikap Kepribad

ian 
individu 

Informasi 

yang 
diperoleh 

Pengetah

uan 

Kebutu

han 
sekitar 

Unstandar

dized 

Residual 

Spear

man's 

rho 

Sikap 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .505** .587** .490** .652** -.056 

Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 .000 .641 

N 73 73 73 73 73 73 

Kepribadi

an 
individu 

Correlation 

Coefficient 
.505** 1.000 .653** .427** .541** -.125 

Sig. (2-tailed) .000 . .000 .000 .000 .290 

N 73 73 73 73 73 73 

Informasi 

yang 
diperoleh 

Correlation 

Coefficient 
.587** .653** 1.000 .433** .604** -.124 

Sig. (2-tailed) .000 .000 . .000 .000 .295 

N 73 73 73 73 73 73 

Pengetah
uan 

Correlation 

Coefficient 
.490** .427** .433** 1.000 .411** -.048 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 . .000 .686 

N 73 73 73 73 73 73 

Kebutuha
n sekitar 

Correlation 

Coefficient 
.652** .541** .604** .411** 1.000 -.172 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 . .145 

N 73 73 73 73 73 73 

Unstanda

rdized 
Residual 

Correlation 

Coefficient 
-.056 -.125 -.124 -.048 -.172 1.000 

Sig. (2-tailed) .641 .290 .295 .686 .145 . 

N 73 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5: Analisis Regresi Linier Berganda 

Variables Entered/Removed
a
 

Mode

l 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

Kebutuhan 

sekitar, 

Kepribadian 

individu, 

Pengetahuan, 

Informasi 

yang 

diperoleh, 

Sikap
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: total_y 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .669
a
 .548 .467 1.328 

a. Predictors: (Constant), Kebutuhan sekitar, Kepribadian 

individu, Pengetahuan, Informasi yang diperoleh, Sikap 

 

 

 

 

 

 



108 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressio

n 
95.809 5 19.162 10.870 .000

b
 

Residual 118.109 67 1.763   

Total 213.918 72    

a. Dependent Variable: total_y 

b. Predictors: (Constant), Kebutuhan sekitar, Kepribadian individu, 

Pengetahuan, Informasi yang diperoleh, Sikap 

 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 

(Constant) 8.157 1.633 
 

4.995 .000 
  

Sikap .511 .183 .479 3.279 .013 .279 3.578 

Kepribadian 

Individu 

.532 .112 .502 2.377 .018 .464 2.154 

Informasi Yang 

Diperoleh 

.548 .120 .473 3.664 .000 .494 2.023 

Pengetahuan .437 .134 .472 2.024 .030 .399 2.508 

Kebutuhan 

Sekitar 

.163 .137 .162 .986 .120 .440 2.271 
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Lampiran 6:  

A. Uji F 

 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 95.809 5 19.162 10.870 .000
b
 

Residual 118.109 67 1.763 
  

Total 213.918 72 
   

a. Dependent Variable: total_y 

b. Predictors: (Constant), Kebutuhan sekitar, Kepribadian individu, 

Pengetahuan, Informasi yang diperoleh  Sikap 

 

B. Uji T 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolera

nce 

VIF 

1 

(Constant) 8.157 1.633  4.995 .000   

Sikap 
.511 .183 .479 3.279 .013 .279 3.57

8 

Kepribadian 

Individu 

.532 .112 .502 2.377 .018 .464 2.15

4 

Informasi Yang 

Diperoleh 

.548 .120 .473 3.664 .000 .494 2.02

3 

Pengetahuan 
.437 .134 .472 2.024 .030 .399 2.50

8 

Kebutuhan 

Sekitar 

.163 .137 .162 .986 .120 .440 2.27

1 
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C. Uji Koefisien Determinasi 

  Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .669
a
 .548 .467 1.328 

a. Predictors: (Constant), Kebutuhan sekitar, Kepribadian 

individu, Pengetahuan, Informasi yang diperoleh, Sikap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


